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ABSTRAK

POLITEKNIK KESEHATAN
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AGUSTINA GOO

TINJAUAN TENTANG PENYELENGGARAAN MAKANAN DAN STATUS
GIZI DI PANTI ASUAH HAWAI - SENTANI JAYAPURA.

XII + 30 hal + 4 tabel + 6 lampiran

Pembangunan Indonesia seluruhnya menjamin adanya peningkatan
taraf hidup dari lapisan masyarakat dari berbagai golongan, peningkatan
taraf hidup tercermin pada perumusan kebutuhan pokok, yaitu sandang,
pangan, kesehatan dan pendidikan adapun perbaikan gizi institusi adalah
upaya peningkatan keadaan Gizi pada Panti Asuhan. Dengan
ditingkatkannya keadaan gizi kelompok ini diharapkan dapat memacu
peningkatan produktifitas kerja.

Tujuan  umum  penelitian ini adalah mengetahui proses
penyelenggaraan dan status gizi anak Panti Asuhan Hawai Sentani.

Jenis penelitian  adalah deskriftif dengan cara total sampling yang
dilakukan Selama 3 (tiga) hari dari tanggal 25 Agustus s/d 27 Agustus 2004
pada Panti Asuhan Hawai Sentani Jayapura.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan/Karyawati dan
anak-anak Panti Asuhan Hawai S2ntani Jayapura.

Hasil menunjukkan bahwa dari 129 anak status Gizi baik 80 ( 62,25 % )
lebih 2 orang ( 2,17 % ) sedangkan untuk status Gizi kurang 29 orang ( 35,58
% ), tenaga pengelolah makanan cukup dengan melaksanakan kegiatan
pengelolahan sesuai dengan tugas masing-masing sehingga seluruh kegiatan
dapat berjalan dengan baik, standar porsi untuk umur 6-12 energi 650,5
Kalori, Protein 63,51 gr, Lemak 33,54 gr, KH 212,71 gr anggaran belanja 70%
baik dari total biaya yang dibutuhkan di Panti Asuhan pengelolahan dana
dilakukan ~ berdasarkan  pengembangan  Panti  Asuhan dengan
membandingkan system control pengeluaran dan pemasukan pada setiap
anggaran belanja tahunan. Perlu adanya penelitian selanjutnya agar
penghuni mengerti akan pentingnya Gizi dan status Gizi seseorang secara
baik.

Daftar Bacaan : 1989-2002 (13)
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan [ndonesia seluruhnya menjamin adanya
peningkatan paraf hidup dari lapisan masyarakat dari berbagai
golongan, peningkatan paraf hidup bercermin pada perumusan
kebutuhan pokok, yaitu, sandang, pangan, pemikiran, kesehatan dan
pendidikan. Usaha - usaha pemenuhan kebutuhan pokok karena
merupakan tolak ukur dari pencapaian tujuan pembangunan
(Depkes,1992).

Usaha untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat pada
pasal 4 Undang-undang no. 23 tahun 1992 tentang kesehatan
menyebutkan bahwa setiap orang berhak mendapat derajat kesehatan
yang optimal (Depkes RI,1992)

Kebutuhan manusia akan gizi mulai terasa penting agar
memperoleh tingkat kesehatan yang optimal untuk meningkatkan
produktivitas kerja dan sumberdaya manusia yang dapat dipakai diera
pembangunan ini (Mochatob,1991)

Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia oleh
sebab itu, penyelenggaraan makanan yang dilakukan oleh manusia
merupakan suatu keharusan dalam kehidupan sehari-hari baik
penyelenggaraan makan yang bersifat komersial maupun non komersial
(Depkes, 1991)

Di Indonesia penyelenggaraan makanan masa sudah mulai
dikenal sejak adanya kerajaan Hindu pada abad ke 17 dengan tercatat

adanya rumah penjara, rumah sakit, serta panti asuhan (Depkes, 1990)



Maka upaya perbaikan gizi institusi adalah upaya peningkatan
keadaan gizi pada kelompok anak sekolah maupun masyarakat yang
berada pada suatu institusi atau lembaga (Depkes, 1991)

Berbagai keterbatasan dalam penyelenggaraan makanan institusi
sering mengakibatkan kelemahan yang tidak saja merugikan konsumen
tetapi juga
penyelenggara, kelemahannya antara sebagai berikut

a. Kualitas bahan makanan yang digunakan sering tidak begitu baik
karena keterbatasan dana

b. Cita rasa makanan kurang diperhatikan karena tidak ada resiko
untung atau rugi

c. Makanan kurang bervariasi menyebabkan konsumen tidak
berselera memakannya sehingga terdapat sisa makanan dalam

jumlah cukup banyak (Moeyi, 1992)

Dari hasil observasi penulis menunya tidak bervariasi misalnya :
Ikan goreng tepung, tahu goreng, tempe goreng, kangkung tumis serta
nangka tumis.

Panti asuhan merupakan tempat penampung kelompok
masyarakat yang kurang beruntung sekaligus merupakan lembaga
kesehatan sosial yang melaksanakan fungsi keluarga dalam memenuhi
kebutuhan fisik dan mental. Pada panti asuhan pelayanan makananya
merupakan pelayanan makanar yang non komersial sehingga
terkadang kualitasnya pelayanan sangat rendah. Hal ini mungkin
disebabkan karena keterbatasan dana yang tergantung pada donatur

dan keterbatasan kemampuan sumberdaya manusia pengelola panti.
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Hal ini akan berdampak pada keadaan gizi dari anak asuh sendiri
yang rata-rata berumur 15 tahun ke bawah sehingga masalah gizi pada
anak panti asuhan (Ratnawati, 2000)

Hasil penelitian di panti asuhan Al Khaerat Makasar di
dapakatkan 26,9% anak yang mempunyai status gizi yang kurang
berdasarkan indikator BB/ U (Ratnawati, 2000)

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi
makanan dan penggunaan zat-zat gizi. Di bedakan antara status gizi
buruk, kurang baik, dan lebih (Almatsler, 2002).

Hasil pengamatan sebelum penelitian di lakukan, menurut
prediksi kondisi status gizi seseorsng dapat di lihat, gizinya kurang
menunjang (kurus), tetapi setelah di lakukan pengambilan data sesuai
hasil pengukuran TB/U, berdasarkan perhitungan standar baku WHO
NCHS Percentil 50% ternyata gizinya baik.

Dalam rangka mencagai kualitas manusia dalam menuju tinggal
landas yang akan datang maka kualitas sumberdaya manusia perlu
dibina dan diarahkan agar menjadi manusia yang kuat, cerdas dan
kreatif (Depkes, 1994).

Status gizi adalah ekspresi dari keadaan keseimbangan atau
perwujudan dari gizi dalam bentuk variabel tertentu (Ibnu Fajar, 2001).

Gizi adalah suatu proses yang terjadi pada makluk hidup untuk
mengambil dan menggunakan zat-zat yang ada dalam makanan guna
memperhatikan hidup, pertumbuhan maupun menghasilkan energi,
keadaan gizi atau status gizi adalah kesehatan akibat proses interaksi
antara makanan, tubuh manusia dan lingkungan hidup manusia

(Depkes, 1995).
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Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana penyelenggaraan makanan di Panti Asuhan Hawai -
Sentani Jayapura

2. Bagaimana keadaan status gizi anak anak di panti Asuhan Hawai

Sentani Jayapura.

Tujuan Penelitian
a. Tujuan umum :
Untuk mengetahui penyelenggaraan makanan di Panti Asuhan
Hawai - Sentani Jayapura.
b. Tujuan khusus
1. Untuk mengetahui penyelenggaraan makanan di Panti Asuhan
Hawai - Sentani Jayapura .
2. Untuk mengetahui ketenagaan penyelenggaraan makanan di

Panti Asuhan Hawai - Sentani Jayapura.

Sl

Untuk mengetahui standar porsi yang digunakan di Panti
Asuhan Hawai - Sentani Jayapura.
4. Untuk mengetahui perencanaan anggaran belanja di Panti

Asuhan Hawai - Sentani Jayapura.

wn

Untuk mengetahui status gizi anak di Panti Asuhan Hawai -

Sentani Jayapura.



D. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak pengelola Panti Asuhan
guna mengambil kebijakan dan keputusan dalam memperbaiki dan
meningkatkan mutu  penyelenggaraan makanan yang di
selenggarakan.

2. Sebagai informasi bagi lembaga pendidikan dan penelitian
selanjutnya.

3. Bagi peneliti adalah merupakan pengalaman pengetahuan dalam
menemukan, menganalisa dan mengevaluasi masalah - masalah

yang akan ditemukan di lapangan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Tentang Penyelenggaraan Makanan

Penyelenggaraan makanan adalah serangkaian kegiatan yang merupakan
suatu sistem yang mencakup, pembelian, penerimaan, penyimpanan,
penyaluran, persiapan, pemasakan, penelitian, pencatatan, pelaporan dan
evaluasi yang dilakukan. (Mukrie, 1989)

Penyelenggaraan makanan institusi adalah pelaksanaan fungsi-fungsi
manajemen dengan pemanfaatan unsur-unsur secara efektif dan efisien.
(Mukrie, 1990).

Setiap institusi penyelenggaraan makanan pada hakekatnya bertujuan
untuk memberikan kelayakan yang sebaik - baiknya pada kleinnya terutama
dalam penyediaan makanan yang memenuhi syarat dari segi kesehatan gizi
dan penampilan serta jangkauan masyarakat pembelinya (Murkie, 1989).

Tujuan penyelenggaraan adalah juga untuk meningkatkan derajat
kesehatan para penghuni Panti Asuhan dalam upaya meningkatkan
sumberdaya manusia yang dapat diandalkan dan berguna (Depkes, 1991)

Setiap institusi menentukan bagaimana cara pengelolaan makanan
terpadu dan terintegrasi dengan subsistem, dalam penyelenggaraan

makanan, yaitu antara :

A. Ketenagaan
Penyelenggaraan makanan di berbagai institusi terutama yang non
komersial, seperti Panti Asuhan, Asrama, Lembaga pemasyarakatan
kandang digunakan tenaga juru masak yang mengandalkan bakat alamia

semata (Moehyi, 1992)



Tenaga kerja yang diperlukan dalam penyelenggaraan makanan baik

komersial maupun non komersial, terdiri dari tiga kelompok tenaga kerja,

yaitu diantaranya :

1. Tenaga Pengelola

3.

Bertanggung jawab dalam penyusunan menu, standarlisasi,
kualitas cita rasa makanan, efisien penggunaan dana. Maka disini
belum ada tenaga ahli gizi (Sarjana Muda).

Tenaga Pelaksana

Mereka yang bertanggung jawab dalam produksi dan distribusi
makanan pada konsumen (pemakai) mereka itu mempunyai keahlian
dalam masak - memasak
Tenaga Pembantu Pelaksana

Pada umumnya mereka membantu pelaksana, dengan
membersihkan  bahan makanan, memotong, mengiris serta
membersihkan peralatan masak

Di Indonesia tenaga kerja pemasak belum termasuk golongan
tenaga ahli, bahkan dalam kategori tenaga kesehatan tidak tercantum
tenaga pemasak. Karena itu kedudukan tenaga pemasak dan keahlian
memasak ini perlu betul - betul diperhatikan dan dihargai
sebagaimana mestinya.

Pengelompokan tenaga pemasak hingga saat ini didasarkan atas
keterampilan yang dimiliki dalam melakukan kegiatan memasak
karena itu tugas pemasak, baik ia sebagai kepala pemasak atau
pemasak tidak banyak berbeda.

Tugas dan tanggung jawab pemasak makanan adalah
1. Merencanakan cara / kerja, memasak, waktu agar sesuai dengan

menu dan jadwal pembagian makanan yang ditentukan



2. Mengkonsultasikan cara pemasakan bahan makanan sebelum
mulai memasak dengan kepala pemasak ataupun pembantu ahli
gizi

3. Membantu dalam mengawasi, melatih pemasak baru

4. Mempersiapkan contoh masakan yang akan dimasak

5. Membersihkan peralatan, melaporkan kegiatan yang telah
dilakukan kepada pemasak kepala

6. Membersihkan peralatan, melaporkan kegiatan yang telah
dilakukan kepada pemasak

7. Mengembangkan buku resep untuk digunakan (Depkes, 1991)
Ketenagaan menurut Depkes RI, 1991 dibutuhkan satu tenaga

pemasak untuk melayani 5 - 6 orang pasien. Ketenagaan ini termasuk

tenaga ahli tenaga terampil, tenaga bantu dan tenaga
administrasi.Tenaga ini oleh penanggung jawab pelaksana semua
kegiatan yang dilakukan termasuk kegiatan pengelola makanan bagi
penghuni merupakan tanggung jawab pimpinan Panti Asuhan Hawai

- Sentani Jayapura.

Ketenagaan menurut Mukrie, 1998, satu tenaga melayani 15-20
porsi makan dengan demikian tenaga pengelolah makanan diPanti
Asuhan Hawai Sentani dikatakan cukup walaupun tingkat
pendidikan tidak sesuai dan tidak pernah mendapat kursus dan

pelatihan kursus mengenai pengelolahan makanan.

B. Standar Porsi
Pada umumnya bahan makanan pokoknva adalah beras : satu orang
dewasa membutuhkan beras mentah sebanyak 300 - 500 g / hari,
sedangkan untuk anak - anak kira - kira % - % dari kebutuhan orang

dewasa. Daging untuk satu kali makanan untuk orang dewasa beratnya



antara 50 - 75 gram, dan anak - anak 25 - 30 gram. Untuk orang dewasa
100 gram (1/ 2 mangkuk) dan anak - anak 1 / 2 gram, (Lisdiana 1998).

Menurut (Sunita Almatsier, 2002) standar porsi untuk makanan pokok
orang dewasa adalah sebanyak 300-500gr lauk hewani sebanyak 100gr,
lauk nabati sebanyak 100-150gr, sayuran sebanyak 150-200gr, buah 200-
300gr. .

Angka kecukupan gizi makanan yang dianjurkan adalah kecukupan
makanan untuk satu hari. Bagaimana menentukan besar porsi makanan
jika hanya untuk sehari makan , pembagian porsi makanan untuk sehari -
hari untuk malam, pagi, makan siang, dan malam - malam yang lazim
digunakan adalah :

- 1/5 bagian untuk makan pagi

- 2/5 bagian untuk makan siang

- 2/5 bagian untuk makan malam

Untuk makanan pokok yang dibuat dari beras, besar porsinya untuk
makan siang atau makan malam adalah 150 gram. Untuk lauk - pauk
yang merupakan gabungan dari tiga jenis lauk - pauk dengan berat
keseluruhan 275 gram, maka besar porsi lauk - pauk yang terdiri dari 3
macam lauk adalah 2/5 x 275 gram = 110 gram. Jadi besar porsi untuk
setiap macam lauk dari bahan makanan hewani adalah 35 gram atau
dibulatkan menjadi 50 gram (Moehyi, 1992)

Menurut angka kecukupan gizi yang dianjurkan per orang perhari :

Umur 1 - 3 tahun mengkonsumsi 1250 kkal

Umur 4 - 6 tahun mengkonsumsi 1750 kkal

Umur 7 - 9 tahun mengkonsumsi 1900 kkal
Untuk Pria :

Umur 10 - 12 tahun mengkonsumsi 2000 kkal

Umur 13 - 15 tahun mengkonsumsi 2400 kkal



Umur 16 - 19 tahun mengkonsumsi 2500 kkal
Umur 20 - 45 tahun mengkonsumsi 2800 kkal

Untuk Wanita :
Umur 10 - 12 tahun mengkonsumsi 1990 kkal
Umur 13 - 15 tahun mengkonsumsi 2100 kkal
Umur 16 - 19 tahun mengkonsumsi 2000 kkal
Umur 20 - 45 tahun mengkonsumsi 2200 kkal
(Ibnu fajar, 2001)

C. Perencanaan Anggaran Biaya

Anggaran belanja adalah anggaran yang digunakan serangkaian
pengelolaan  baban makanan, maupun dalam operasionalisasi,
pengeluaran lainnya seperti = biaya air, listrik, telepon, bahan baku dan
lain sebagainya.

Anggaran belanja merupakan suatu kegiatan menyusun biaya yang
diperlukan untuk pengadaan bahan makanan, sedangkan tujuan dari
perencanaan anggaran belanja, itu agar tersedianya anggaran yang cukup
dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Depkes, 1992)

Apabila keadaan pasar tidak tetap atau kurang mantap harga bahan
makanan pun tidak stabil dan selalu terjadi perubahan harga (Mukrie,
1989)

D. Status Gizi

1. Pengertian Status Gizi
Status gizi adalah keadaan kesehatan diakibatkan oleh keadaan
konsumsi makanan, penyerapan dan penggunaan zat gizi dalam

tubuh (Winarno, 1997).
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Menurut Ig. Tarwadjo bahwa status gizi seseorang pada dasarnya
adalah suatu keadaan kesehatan orang tersebut sebagai refleks
konsumsi makan dan penggunaan dalam tubuh, sedangkan menurut
Pusat pengembangan dan penelitian Gizi Departemen Kesehatan
Republik Indonesia memberikan batasan status gizi yaitu suatu
keadaan sebagai gambaran keseimbangan kebutuhan tubuh akan zat-

zat gizi serta penggunaan dalam tubuh.

2. Klasifikasi Status Gizi
Status gizi menurut standar baku WHO NCHS dibagi menjadi 4
(empat) tingkatkan dengan ketentuan :

a. Gizi buruk 1< 60%

b. Gizi kurang : 60 - 80 %

¢. Gizi baik :80-110 %
d. Gizilebih :>110

Gizi buruk adalah suatu keadaan yang disebabkan tubuh
kekurangan zat gizi secara relatif atau absolute dalam jumlah yang
banyak dalam jangka waktu yang lama. Sedangkan gizi yang kurang
adalah suatu keadaan yang tidak sehat sebagai akibat kekurangan
konsumsi energi dan zat gizi untuk memenuhi kebutuhan tubuh yang
ditandai dengan menurunnya berat badan dan gizi lebih
menunjukkan adanya kelebihan konsumsi zat gizi terutama sumber
zat tenaga kelebihan ini disimpan dalam bentuk lemak dibawah kulit
dan diantara jaringan dibawah kulit.

3. Penentuan Status Gizi

Penilaian status gizi bertujuan untuk memperoleh gambaran luas

siapa dan dimana masalah gizi tersebut dapat dianalisis dan

ditentukan faktor-faktor ekologis secara langsung maupun secara
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tidak langsung untuk selanjutnya diadakan perbaikannya. Penentuan
status gizi secara umum ada dua metode yaitu metode langsung yang
meliputi pengukuran antropometri, sedangkan metode lainnya yaitu

metode tidak langsung yang meliputi statistik fital.

. Faktor - faktor Yang Mempengaruhi Status Gizi

Status gizi seseorang adalah keadaan yang dapat memberikan
petunjuk, apakah sescorang itu menderita gizi kurang atau tidak.
Seseorang dikatakan kurang gizi apabila orang itu menunjukkan
gejala kurang gizi. Status gizi adalah suatu kondisi kesehatan yang
disatu pihak ditentukan oleh penggunaan zat gizi makanan yang
dikonsumsi dilain pihak.

Yulice Perice menggambarkan status bahwa status gizi seseorang
(individu) terbentuk atas pengaruh-pengaruh faktor internal (biologik)
dan eksternal (sosial ekonomi). Sedangkan menurut Tarwadjo, bahwa
status gizi seseorang Jindividu) pada dasarnya adalah status keadaan
kesehatan orang tersebut sebagai refleksi konsumsi makanan dan

penggunaan dalam tubuh
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BAB III
KERANGKA KONSEP

A. Dasar Pemikiran
Pada umumnya penyelenggaraan bahan makanan institusi adalah
serangkaian kegiatan yang meliputi, ketenagaan, standar porsi,
perencanaan anggaran belanja, status gizi berdasarkan TB/U
Untuk lebih jelasnya penulis dapat gambarkan pada skema, sebagai
berikut :

Penyelenggaraan . Pendidikan
Makanan ;
Ketenagaan ‘- +  SOSBUD
47 ;
Standar Porsi »  Status Gizi el N Metabolisme
l ' tubuh
Perencanaan : -
Anggaran Belanja | B Penyakit
cacing

Keterangan ——  Diteliti

— Tidak diteliti
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B. Definisi Operasional

1. Keterangan adalah jumlah tenaga dalam kegiatan pelayanan makanan
yang meliputi penanggung jawab, pengelola, penanggung pelaksana,

pengawasan dan tenaga penanggung jawab di Panti Asuhan Hawai

Sentani.
Kriteria Obyektif
Baik : Apabila setiap satu tenaga memasak bertanggung jawab

pada tiap kegiatan atau bagian dengan 1 tenaga menangani
15 - 20 porsi makanan.
Kurang : Jika tidak sesuai dengan kriteria diatas
2. Standar porsi adalah besar makanan yang disediakan untuk
kebutuhan seorang persatuan setiap hari, standar porsi perorang/hari,

beras = 300gr, lauk = 100-150gr, sayur 200-300gr, buah 200-300 gr.

Kriteria Obyektif

Baik : Apabila terdiri dari, makanan pokok, lauk hewani/nabati
dan sayuran yang dikonsumsi setiap hari

Kurang : Jika tidak sesuai dengan kriteria di atas

3. Anggaran belanja adalah Anggaran yang digunakan dalam

pembelanjaan bahan makanan dan operasionalisasi

Kriteria Obyekuif

Baik : Apabila direncanakan mencakup kebutuhan dengan
standar makan perorang/perhari, siklus menu, macam dan
jumlah bahan makanan yang diperlukan.

Kurang: Apabila tidak sesuai dengan kriteria di atas.
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4. Status gizi adalah : Suatu cara penentuan yang diketahui melalui
antropometri dari TB/U dengan menggunakan standar baku WHO
NCHS.

Kriteria Obyektif
Baik : Apabila gizi baik 80 - 110 %

Kurang : Apabila tidak sesuai kriteria di atas.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah “Deskriptif” di mana
memberikan gambaran tentang penyelenggaraan makanan dan status gizi

anak Panti Asuhan Hawai - Sentani Jayapura.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat penelitian adalah :
Panti Asuhan Hawai ~ Sentani Jayapura
2. Waktu penelitian
Penelitian dapat dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2004 sampai
dengan tanggal 1 September 2004.

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi Seluruh karyawan/karyawati dan anak-anak Panti Asuhan
Hawai Sentani Jayapura
2. Sampel
Sampel diambil secara total sampling, dimana seluruh anak - anak

yang tinggal di Panti Asuhan Hawai - Sentani Jayapura.

D. Jenis Dan Cara Pengumpulan Data
1. Data Sekunder
Data diperoleh dari kantor Panti Asuhan Hawai - Sentani Jayapura
bagian Administrasi yang meliputi :
a. Sejarah singkat berdirinya Panti Asuhan

b. Struktur organisasi
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¢. Jumlah penghuni Panti Asuhan

d. Tenaga Panti Asuhan

2. Data Primer
Diperoleh  dari wawancara langsung dengan pengelolah
penyelenggaraan makanan serta menggunakan daftar pertanyaan
(Kuisioner) dan pengamatan langsung di Panti Asuhan Hawai -
Sentani yang meliputi :
a. Perencanaan anggaran belanja
Dilakukan wawancara langsung dengan pengurus pengolah panti
asuhan hawai sentani ternyata dana yang diperoleh dari luar
negeri sebagian besar digunakan untuk pengembangan panti
asuhan dengan pengawasan pengeluaran dan pemasukan uang
yang ada dalam khas. Pengolahan dana dilakukan berdasarkan
pada perencanaan pengembangan panti asuhan dengan
membandingkan sistim kontrol pengeluaran dan pemasukan pada
setiap anggaran belanja tahunan untuk biaya - biaya yang
terdaftar sebagai berikut :
¢ Gaji karyawan
¢ Pembelian bahan makanan

e Pembayaran lampu

e Air
e Telepon
e dll

b. Standar Porsi
Dengan cara menimbang bahan makanan yang diberikan dipanti

asuhan pada saat makan pagi, siang, malam, selama 3 hari.
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Dengan menggunakan alat timbang bahan makanan, kemudian
dihitung kandungan energi, protein, lemak dan karbohidrat

disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.

. Status Gizi

Diukur secara TB/U dengan menggunakan timbangan injak
(decies) 25 Kg untuk menimbang BB sedangkan untuk BB
digunakan alat Microtoice, hasilnya dihitung dengan
menggunakan standar baku WHO NCHS .

E . Pengelahan dan Penyajian Data
Pengelohan data penyajian data secara manual dengan bantuan
kalkulator taksun (TS 150) atau menggunakan computer.
Penyajian data dengan table distribusi dengan penjelasan :
1. Pengolahan Data
a. Ketenagaan
Diambil dari data sekunder, disajikan dalam bentuk tabel
dan di narasikan.
b. Perencanaan Anggaran Belanja
Dilakukan dengan wawancara langsung dengan Badan
Pengurus Panti Asuhan bagian bendahara disajikan dalam
bentuk narasi.
c. Standar Porsi
Data standar porsi di ambil nilai rata-ratanya, selama 3 hari
kemudian di hitung kandungan energi, protein, lemak dan
karbohidrat narasi disajikan dalam bentuk tabel.... dan

narasi.

18



d. Status Gzi
Dari hasil pengukuran berat badan dan tinggi badan yang
sudah di kumpulkan lalu dihitung TB/U d. nilai status
gizinya berdasarkan indikator WHO NCHS dapat dilihat
pada lampiran II hasil penilaian status gizi di sajikan

dalam bentuk tabel dan narasi.
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BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

1. Gambaran Umum Panti Asuhan Hawai Sentani 2004
a. Sejarah berdirinya Panti Asuhan Hawai Sentani Jayapura

Dari hasil wawancara dengan penanggung jawab Panti Asuhan
Hawai Sentani Jayapura bahwa sejak berdirinya Panti Asuhan Hawai
Sentani pada tanggal 28 Maret 1992 telah diresmikan penggunaan
Panti Asuhan Hawai Sentani secara operasional oleh pendiri yayasan
suster Mariecen. Warason ~ SMSY beserta badan pendiri yayasan putri
kerahiman ditandai dengan pengguntingan pita pada gapura gerbang
Panti Asuhan Hawai Sentani dengan pola asrama biaya untuk asrama
dibebankan pada donatur serta pihak yayasan.
Fasilitas
Prasarana antara lain :

- Ruang ketua Panti Asuhan Hawai Sentani

- Ruang perpusatakaan, Aula

- Ruang komputer

- Ruang wakil ketua Panti Asuhan

- Ruang administrasi

- Mess tenaga karyawan putra : 1 barak, putri 1 barak

- Asrama siswa putra : 1 barak, putri 1 barak
- Asrama putri SMP/SMA : 1 Barak

- Asrama pengukiran : 1 Barak

- Ruang dapur : 1 Barak
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b. Ketenagaan di Panti

Adapun tenaga pengolah dipanti Asuhan Hawai adalah seperti

pada tabel berikut :

Ketenagaan Panti Asuhan Hawai Sentani 2004

No Bagian Jumiah
1 | Administrasi 2 Orang
2 | Tenaga pengelolah makanan 7 Orang
3 | Sopir 2 Orang
4 | Pengasuh 11 Orang
5 | Cuci pakaian 3 Orang
6 | Mengepel ruangan 22 Orang
7 | Menjahit 110rang
8 | Pelukis 1 Orang
9 | Pemelihara ternak 1 Orang

10 | Clining service 3 Orang

Sumber Data : Skunder terolah 2004

Tabel 1

Distribusi Jumlah Anak Asuh berdasarkan jenis kelamin

C . Namun sampel berdasarkan jenis kelamin

umur Laki-laki Perempuan jumlah
n % n %
0-6 tahun | 4 10,81 | 10 | 10,63 14
6-12 tahun | 33 | 89,19 | 42 | 44,68 75
12-15 tahun | - - 35 | 37,24 35
17-20 tahun | - - 7 7,45 7
jumlah 37 100 94 100 131

Sumber Data : Primer terolah
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Pada tabel diatas dilihat jenis kelamin, berdasarkan umur yang
terbanyak adalah adalah jenis perempuan, lebih banyak dari pada
laki-laki , di man untuk umur 0-6 tahun sebanyak 10 orang
(10,81%), 6-12 tahun 42 orang (44,68%), umur 12-15 tahun 35 orang
(37,24) dan 7 orang (7,45). Dan jenis kelamin laki-laki umur 0-6
tahun (10,81%), umur 6-12 tahun 33 orang (89,19%)

2.Tenaga Pengolahan Makanan

Tabel 2
Distribusi Jumlah Tenaga Pengelolah Makanan

No Tingkat Pendidikan | Jumlah Tenaga %
1 SLTA - -
2 SLTP 1 14,28
3 SD 3 42,86
4 Tidak Sekolah 3 42,86
Jumlah 7 100

Sumber : Data Primer Terolah
Dari Data diatas diketahui tingkat pendidikan tenaga pengelolah
makanan berbanding sama antara SD dan tidak bersekolah yaitu 3

orang (42,86 %) dan SLTP 1 Orang (14,28 %).
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3.Standar Porsi

Tabel 3
Analisis Kandungan Energi dan Zat Gizi lainnya berdasarkan
Recall 3 x 24 Jam di Panti Asuhan Hawai Sentani Jayapura 2004

Energi 128947 | 19713 | 1690,75
Protein 7221 | 7216 | 4617
Lemak 3241 | 4211 | <2611
Karbohidrat | 21631 | 211,61 | 21021

Sumber Data : Primer terolah
Nilai gizi untuk energi berdasarkan pengkalkulasian (1650,5),
untuk protein (63,51), untuk lemak (33,54) dan untuk karbohidrat
212,17. Bila dibangingkan dengan nilai kecukupan gizi yang
diajurkan sudah memenuhi standar gizi walaupun nilai protein

dan lemak sangat rendah.
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4. Status Gizi

Tabel 4
Distribus Status Gizi anak Asuh berdasarkan TB/U (Tinggi

Badan per Umur) Di Panti Asuhan Hawai Sentani Jayapura

Tahun 2004
STATUS GIZ1 N %
Baik 80 62,25
Kurang 29 35,58
Lebih 2 2,17
Jumlah 131 100

Sumber Data : Primer Terolah 2004
Berdasarkan tabel tabel 4 diatas terlihat bahwa sebanyak 80 (62,25
%) sampel. Status gizi baik, sedangkan 29 (35,58%) sampel status gizi
kurang dan status gizi lebih 2 sampel (2,17%), untuk lebih jelas
dapat dilihat pada tabel 4 diatas.

B. Pembahasan

Setiap penyelenggaraan makanan untuk orang banyak pada dasarnya
di berikan pelayanan yang baik dan maksimal. Dimana pelayanan
makanan yang bertujuan untuk memberikan makanan yang memenuhi
syarat Gizi. Cita rasa serta di sajikan menarik demikian halnya dengan
penyelenggaraan makanan yang ada di Panti Asuhan Hawai Sentani

Jayapura.
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Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan
1. Ketenagaan

Berdasarkan hasil penelitian, tenaga pemasak yang sebanyak 7
(tujuh) orang dengan latar belakang tingkat pendidikan masak tidak
bersekolah, SD dan SLTP.

Pada ketenagaan ini tidak ada petugas gizi/ahli gizi yang
diperbantukan dalam pengolahan makanan anak Panti Asuhan Hawai
Sentani. Hanya saja pengolahan makanan yang dilakukan di Panti
Asuhan Hawai Sentani berdasarkan pengalaman masak.

Bila dibandingkan dengan ketenagaan menurut Depkes RI ,1991
dibutuhkan satu tenaga pemasak untuk melayani 5-6 orang pasien.
Ketenagaan ini termasuk tenaga ahli, tenaga terampil, tenaga Bantu
dan tenaga administrasi. Tenaga ini oleh penaggung jawab pelaksana
semua kegiatan yang dilakukan termasuk kegiatan pengelolah
makanan bagi penghuni merupakan tanggung jawab Pimpinan Panti
Asuhan Hawai Sentani Jayapura

Menurut Mukrie, 1998, satu tenaga yang melayani 15-20 porsi
makan dengan demikian tenaga pengelolah makanan di Panti Asuhan
Hawai Sentani dikatakan cukup walaupun tingkat pendidikan tidak
sesuai dan tidak pernah mendapat kursus dan pelatihan mengenai
pengolahan makanan.

2. Standar Porsi

Standar Porsi bahan makanan yang di sediakan di Panti Asuhan
Hawai Sentani untuk bahan makanan beras 300 gr perorang/perhari
lauk hewani 10-25 gram perorang perhari, sayur 10-15 gram perorang
perhari buah diberikan sebulan sekali dengan rata-rata 200 gram
perorang/perhari di terjemahkan dalam nilai gizi energi, 1650,5
protein 63,51, lemak 33,54 dan KH 212,71. Nilai gizi bahan makanan
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didapat dari rata-rata 3 kali recoll (maka dapat dilihat pada lampiran
1)

Standar porsi yang memenuhi syarat hanya pada bahan
makanan beras, sayur,atau lauk hewani kurang, dari segi menu siklus
menu yangdigunakan adalah menu tujuh hari, hal ini dapat membuat
atau timbul kebosanan bagi anak-anak Panti karena menu pada hari
ini yang sama akan terulang atau berputar lagi pada hari minggu
depan. |
dengan hari yang sama sehingga menu yang disajikan kurang
bervariasi dari segi bahan makanan ini perlu adanya perubahan siklus
menu dari 7 hari menjadi 10 hari, agar dapat tersusun hidangan yang
baik bagi anak-anak Panti Asuhan Hawai Sentani Jayapura.

Pendistribusian yang dilakukan di dapur Panti Asuhan Hawai
Sentani adalah sistem sentralisasi, dimana yang telah di masak
langsung dibagi ke alat masing-masing, penghuni untuk jumlah dan
ukurannya disamakan. Keuntungan dari pembagian ini adalah
terhindar dari perbuatan pekerjaan dapat dilakukan lebih cepat,
tenaga lebih hemat.

. Perencanaan Anggaran Biaya

Penyusunan anggaran belanja untuk penyelenggaraan makanan
institusi sebaiknya direncanakan setahun sebelumnya, anggaran
tersebut meliputi makanan, peralatan dan kebutuhan lain
direncakanan. Perencanaan anggaran belanja merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan di Panti Asuhan Hawai Sentani antara lain
perhitungan jumlah biaya yang diperlukan untuk penyediaan bahan
makanan bagi konsumen yang dilayani, sesuai dengan standar

kecukupan gizi. Untuk perencanaan anggaran belanja di Panti Asuhan
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Hawai Sentani petugas pengelolah makanan menghitung kebutuhan
makanan berdasarkan jumlah penghuni.

Berdasarkan biaya makan Rp. 2000, - 3000 per orang / perhari
yang ada di Panti Asuhan Hawai Sentani Jayapura.

. Status Gizi

Dari 129 sampel yang diteliti terdapat 80 sampel status gizi baik
(62,25%) status gizi kurang 29 sampel (35,58%) yang mempunyai
status gizi lebih 2 sampel (2,17%). Hasil status gizi ini didapat
berdasarkan perhitungan TB/U dengan menggunakan rumus standar
persentil WHO NCHS.

Dari hasil penelitian ini ternyata status gizi baik lebih tinggi
daripada status gizi kurang, tetapi apabila dibandingkan dengan
standar porsi yang tersedia dalam penyelenggaraan makanan di Panti
Asuhan Makanan yang tercukupi hanya dari besar bahan makanan
beras, lauk serta sayur kurang dari segi nilai gizi yang tercukupi hanya
energi dan karbohidrat schingga status gizi anak-anak Panti Asuhan
lebih banyak yang berstatus gizi baik dari pada status gizi kurang.

Menurut (Almatsier, 2002) konsumsi makanan berpengaruh
terhadap status gizi seorang-status gizi baik atau status gizi optimal
terjadi bila tubuh memperoleh cukup zat-zat gizi yang digurakan
secara efisien, sehingga memungkinkan pertumbuhan fisik,
perkembangan otak, kemampuan kerja dan kesehatan secara umum
pada tingkat setinggi mungkin. Status gizi kurang terjadi bila tubuh
mengalami kekurangan satu atau lebih zat-zat gizi esensial. Status gizi
lebih terjadi bila tubuh memperoleh zat-zat gizi dalam jumlah
berlebihan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa :

1.

Ketenagaan dalam hal ini tenaga pengelolah makanan melaksanakan
kegiatan pengolahan makanan berdasarkan tugas masing-masing
sesuai  (jadwal) yang ditentukan sehingga seluruh kegiatan
pengolahan makanan dapat berjalan dengan baik.

Porsi bahan makanan yang disediakan di Panti Asuhan Hawai
Sentani untuk bahan makanan beras 300 gram perorangan perhari,
lauk hewani 10-25 gram perorang perhari, lauk nabati 10-25 gram
perorang perhari, sayur 10-15 gram perorang perhari dengan rata-rata
nilai gizi energi 1650,5, Protein 63,51, Lemak 33,54 serta Karbohidrat
212,17.

Perencanaan anggaran belanja di lakukan setahun sebelumnya 70% di
gunakan untuk biaya makan sisanya lain-lain. Biaya yang didapat
sebagian besar dari bantuan luar negeri dan dari Gereja.

Status Gizi berdasarkan TB/U baik 80 orang (62,25 %) kurang 29
orang (35,58 %) lebih 2 orang (2,17 %),

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang penulis sampaikan

antara lain :

1.

Perlu adanya pelatihan / arahan untuk pengolahan makanan bagi

juru masak yang bertugas dalam pengolahan makanan
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. Perlu adanya pergantian siklus menu alasannya karena dapat
membuat / timbul kebosanan bagi anak - anak penghuni panti
Anggaran biaya makan per orang / hari perlu ada penambahan

supaya bisa mencapai kecukupan gizi yang dianjurkan.
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LAMPIRAN I
QUISONER

No. Responden

Nama

Alamat

Jabatan

I. KETENAGAAN

1.

Berapa jumlah tenaga pengelolah makanan di Panti Asuhan Hawali -
Sentani? |

a. 1-7

b. 4-6

c. 5-6

Pendidikan akhir tenaga pzngelolah makanan di Panti Asuhan Hawai
- Sentani

a. SMKK / SMA

b. SMP

c. SD

Apakah tenaga pengelolah makanan pernah mengikuti tataboga atau
/ kursus tertentu ?

a. Pernah

b. Tidak pernah

c. Tidak tahu



4. Apakah tenaga pengeloléh makanan pernah mengikuti kegiatan
penyuluhan dari Puskesmas, Dinas Kesehatan?
a. Pernah
b. Tidak pernah
c. Tidak tahu

II. STANDAR PORSI

1. Berapa beras yang digunakan untuk makan perorang perhari?
a. 300-350 gr
b. 250 - 300 gr
c. 100-200 gr

2. Berapa sayur yang digunakan untuk makan siang perhari?
a. 300 - 400 gr
b. 200 -210 gr
¢. 100 -200 gr

3. Berapa lauk hewani yang digunakan untuk makan perorang perhari?

a. 50-75gr
b. 50 - 65 gr
c. 40-50gr

4. Berapa lauk nabati yang digunakan untuk per orang
a. 25-50gr
b. 30-40gr
c. 20-30gr



. Apakah standar porsi ditetapkan?
a. Ya

b. Tidak

c. Kadang-kadang

. Apakah di Panti Asuhan Hawai Sentani melakukan perhitungan
bahan makanan berdasarkan standar porsi?

a. Ya

b. Tidak

c. Tidak tahu

. Apakah ada standar makanan untuk seorang perhari.
a. Ada

b. Tidak

c. Tidak tahu

. Apakah standar makanan untuk beras, sayur dan lauk tetap sesuai
timbangan setiap hari |

a. Ya

b. Tidak

c. Kadang-kandang

. Siapa yang menyusun menu di Panti Asuhan Hawai Sentani ?
a. Tenaga pengelolah
b. Kepala Panti Asuhan

¢. Tenaga Administrasi



10. Siklus menu yang digunakan di Panti Asuhan Hawai Sentani berapa

hari ?

a. 7 Hari
b. 5 Hari
¢. 10 Hari

ITII. PERENCANAAN ANGGARAN BELANJA

1.

Siapa yang merencanakan anggaran yang digunakan di Panti Asuhan

Hawai ~ Sentani

a. Ketua panti asuhan

b. Ketua yayasan

¢. Tenaga pengelola

Anggaran yang digunakan di Panti Asuhan ini direncanakan oleh
siapa?

a. Ketua panti asuhan

b. Ketua yayasan

¢. Tenaga pengelola

Anggaran makan di Panti Asuhan ini berasal dari mana saja?

a. Luar Negeri, Dinas, Sosial, Gereja

b. Dinas Sosial dan Gereja |

c. Luar Negeri dan Gereja

Berapa persen dari xebutuhan anggaran makanan?
a. 70 %
b. 80 %
c. 0%



5. Bagaimana merencanakan anggaran belanja?
a. 1 Tahun sebelum

b. 2 Tahun sebelumi

c. 3 Tahun sebelum

. Apakah ada dana bantuan dari Depsos?

a. Ya

b. Tidak

c. Kadang-kadang



LAMPIRANII

Contoh perhitungan zat Gizi dengan menggunakan rumus standar baku

WHO NCHS

TB/U = TBAmak  x 100 %
TB Anak pada percentil 50

1. Asrida Youw

TB/U = 220 X 100%
1288

3

=77,6 %
Status Gizi Kurang

2. Arita Sitaup
8/U = 222 X 100 %
55,0

b

=820 %
Status Gizi baik



CONTOH RECALL MAKAN HARI III

Nasi Putih

Beras

75 270 '
Supermi Supermi 100 33,70 '
10.00 Pisang Goreng Pisang Kepok 100 14,80 2,00 0,20 38,20 J
Teh Manis Daun Teh 25 33,00 4,88 0,18 16,95 (
13.00 Nasi Putih Beras 100 360,00 6,80 0,70 78,% ?
Ikan Goreng Ikan Ekor Kuning 50 56,50 8,50 2,00 0,00
Minyak Kelapa Sawit 25 22,50 0,00 25,00 0,00 a
Sayur Kangkung Kangkung 50 18,00 1,75 0,15 2,70 }
Tumis Minyak Kelapa Sawit 25 22,50 8,50 25,00 0,00
17.00 Biskuit Roma 100 45,80 6,90 14,40 75,10 ;
Biskuit Roma Susu Kental Manis 25 34,50 1,75 1,98 7,25
Susu Kental Manis
19.00 Beras 100 360,00 6,80 0,70 78,9
Nasi Putih Tahu 25 17,00 1,95 1,15 0,40
Tahu Goreng Minyak Kelapa Sawit 25 22,50 8,50 25,00 0,00
Bayam 25 9,00 0,88 0A3 1,63
Sayur Bayam Bening 5
Jumlah 1289,47 72,21 42,11 216,31




CONTOH RECALL MAKAN HARI

AT . |'ENERGI |\PROTEIN.
= (Kg) | (K)o (G

06.30 Nasi Putih 100 360,00 6,80 0,70 78,90
Supermi 100 337,00 7,90 11,80 50,00

10.00 Pisang Goreng 50 74,00 1,00 0,10 19,10
Minyak Goreng 25 22,50 0,00 25,00 0,00

Teh Manis 25 33,00 4,88 0,18 16,95

13.00 Nasi Putih 100 - 360,00 6,80 0,70 78,90
Ikan Goreng 25 28,25 4,25 0,75 0,00

Minyak Goreng 25 22,50 0,00 25,00 0,00

Bening Bayam 25 9,00 0,88 013 1,63

17.00 Ubi Goreng 50 61,50 0,90 0,35 13,95
Minyak Goreng, 25 22,50 0,00 25,00 0,00

Teh Manis 25 33,00 4,00 0,18 16,95

19.00 Nasi Putih 100 360,00 6,80 0,70 78,90
Tahu Goreng 25 17 1,95 1,15 0,40

Minyak Goreng, 25 22,50 0,00 25,00 0,00
Kangkung Tumis 25 18,00 0,00 0,80 1,35

Minyak Goreng 25 22,50 0,00 25,00 0,00
Jumlah 1729,75 47,18 28,12 210,2




CONTOH RECALL MAKAN HARI

.BERAT | ENERGI | PROTEIN | L
06.30 Nasi Putih Beras 100 360,00 6,80

Supermi Supermi 100 337,00 7,90 (
10.00 Ubi Rebus Ubi 100 123,60 1,80 0,70 27,90 {
Teh Manis Daun Teh 25 33,00 4,88 018 16,5 J
13.00 Nasi Putih Beras 100 360,00 6,80 0,70 78,90 2
Ikan Goreng Ikan Ekor Kuning 50 56,50 8,50 2,00 0,00 }

Minyak Kelapa Sawit 25 2250 0,00 25,00 0,00

Nangka Tumis Nangka 25 12,75 0,50 0,10 2,83

Santan Kelapa 25 250,00 35,00 3,00 11,25
17.00 Biskuit Oreo Biskuit 50 22,9 34,5 7,20 37,55 {
Susu Kental Manis Susu Kental Manis 25 34,50 1,75 1,98 7.25 }
19.00 Nasi Putih Beras 100 360,00 6,80 0,70 7890 |
" Daun Singkong Tumis | Daun Singkong 25 18,25 1,70 0,30 3,25 (
Tempe Goreng Minyak Kelapa Sawit 25 2,25 0,00 25,00 0,00 )

Tempe 25 8,6 8,95 1,00 318

i <G

Minyak Goreng 25 2,50 35,00 0,30 0,00 ;
|
Jumlah 1971,3 72,16 32,41 211,61 {




MASTER TABEL PENELITIAN DI PANTI ASUHAN HAWAI - SENTANI TAHUN 2004

UMUR TINGGI JENIS TINGKAT STATUS >

NO NAMA {TAHUN) | BADAN KELAMIN | PENDIDIKAN Gizl KETERANGAN
1 2 3 4 5 6 7 8

1 |Ancelina Doo 46 72,2 P TK 73,91 KURANG
2 [Martinus Youw 4,2 74,2 L TK 7217 KURANG
3 [Yulianus Youw 52 81,4 L TK 74,74 KURANG
4 |Oce Ningdana 4 84,2 P K 72,83 KURANG
5 |iKeletus Urupmabin 4,6 89,5 L TK 89,5 BAIK

6 |Moris Uropmabin 57 82,1 L TK 83,63 BAIK

7 |Merlin Bitip 5,1 78,5 P TK 75,11 KURANG
8 |Marcelina Taplor 6,2 80,12 P TK 74,69 KURANG
9 |Marlexius Sitokdana 6 74,2 L TK 74,69 KURANG
10 [Martina Bitip 43 814 P TK ’ 81,46 BAIK
11 [Antonius 3 89,5 L TK 77,02 KURANG
12 [Charles 34 821 L TK 7897 KURANG
13 |Fransiska Koga 45 78,5 P TK 74,48 KURANG
14 Antonius Ayopa 8 85,6 L SD 851 BAIK
16 |Arnol J.M. Tominap 8,7 912 L SD 83,3 BAIK
16 {Daniel Noritouw 11,1 89,2 L SD 80,5 BAIK
17 |Dedimus Tigi 13 80,11 L SD 71,9 KURANG
18 |Fredi Adii 9 85,14 L SD 86,0 BAIK
19 |Hans Bunay 8 79,10 L SD 86,6 BAIK
20 {ldelponsius Kambinop 121 94 L SO 80,1 BAIK
21 |Jakson Bildana 9 97 L SD 92,5 BAIK
22 lJanuarius Oktemka 12,8 87 L SD 787 KURANG
23 {Januarius V.0 Banop 9,8 96,1 L SD 85,3 BAIK
24 {Johny Wagayab 124 a8 L SD 79,2 KURANG
25 |Kristian Bildana 10,4 98 L SD 823 BAIK
26 |Kristo Paulus Goo 11,2 89 L SD 79,8 KURANG
27 |Maradona May 11,3 95 . L SO 78,5 KURANG
28 |Marthen Tominap 15,6 a5 L SD 749 KURANG
29 |Nikanor Weyab 7.1 100 L SD 88,2 BAIK
30 Ofirnus Wanimbo 11,2 95 L sD 80,2 BAIK
31 |[Paskalis Weya 15,5 94 L sD 752 KURANG
32 }Ronal Regel Sury 11,1 94 L SD 83,3 BAIK
33 |Simson Deikme 9.6 106,5 L SD 83,4 BAIK
34 Viktor Patipeme 8,11 1297 L SD 84,1 BAIK
35 |Vince Tigi 13 105,7 L SD 72,4 KURANG
36 |Vinsesius Palimbong 11,5 129,9 L SD 80,5 BAIK
37 |Yohanes Wanamng 10,8 125,4 L SD 81,1 BAIK
38 jYulis Wagayab 11,3 123,9 L SD 77,6 KURANG
39 |Yustinus 12,3 116,1 L SD 80,8 BAIK
40 |Alex Wambiran 12,8 108,6 L SD 80,6 BAIK
41 JAndeT 11 119,8 L SD 77,3 KURANG
42 |Musa Pekei 9,7 105,1 L SD 74,7 KURANG
43 |Alfrida Youw 8,5 117.6 P SD 77,6 KURANG
44 |Aanita S 12,7 110,1 P SD 82,0 BAIK




UMUR TINGGI JENIS TINGKAT STATUS
NO NAMA (TAHUN) | BADAN KELAMIN { PENDIDIKAN GiZI KETERANGAN
1 2 3 4 5 6 7 8

45 |Apolda Isage 11,11 107.,8 P SD 75,4 KURANG
46 |SeliD 16,4 110,6 P SD 71,3 KURANG
47 |[LinaG 6.4 97 P SD 84,8 BAIK
48 |Vince M 9,7 98 P Sb 75,2 KURANG
49 |Oce U 12,9 98 P SD 711 KURANG
50 |Doka$S 14,1 119,8 P SD 74,8 KURANG
51 |Sila 11,11 164 P SD 85,5 BAIK
52 |EtaM 12,3 149 P SD 81,0 BAIK
53 |Gisa A 12,4 149 P SD 82,2 BAIK
54 |Siska M 10,8 179 P SD 81,4 BAIK
55 [ldah W 10,4 150 P SD 84,4 BAIK
56 [NeliT 9 153 P SD 80,5 BAIK
57 |Mia A 14,9 151 P SD 80,7 BAIK
58 [lkaW 8,11 119,8 P SD 80,1 BAIK
59 |Vita B 14,4 1125 P SD 80,6 BAIK
60 [Ria$S 12,11 119,8 P SD 80,2 BAIK
61 |VinaT 11 112,5 P SD 80,4 BAIK
62 Mince U 11,2 110,8 P SD 80,1 BAIK
63 |SisiM 9,7 1134 P SD 80,1 BAIK
64 {lkaWw 18,7 117,4 P SD 80,4 BAIK
65 IVince A 8,4 1146 P SD 731 KURANG
66 |PinaT 1.3 112,4 P SD 80 BAIK
67 |ltaU 9,10 1224 P SD 80,1 BAIK
68 |lce A 10,6 124 4 P SD 76,6 KURANG
69 [|Yant 73 1109 P SD 88,3 BAIK
70 |TasiaU 9,1 111,2 P SD 83,3 BAIK
71 |[TinaM 6 1081 P SD 85,0 BAIK
72 |Tila S 6,8 108,3 P SD 80,9 BAIK
73 ldaT 71 1153 P SD 83,3 BAIK
74 |LisaT 72 112,6 P SD 776 KURANG
75 (ka$S 6,6 113,8 P SD 79,8 KURANG
76 |jLinaQ© 71 1101 P SD 80,6 BAIK
77 jimaw 7.2 115,8 P SD 748 KURANG
78 [imaT 6,4 108,3 P SD 81,2 BAIK
79 |Teus W 6,8 115,8 L SD 82,6 BAIK
80 |SitO 7,7 112,6 L SD 79,0 KURANG
81 |Sisila G 71 1137 P SD 80,9 BAIK
82 [RekS 6,5 128,38 P SD 76,0 KURANG
83 |vitaw 7.9 113,7 P SD 76,0 KURANG
84 |LiiN 6.4 128,6 P SD 81,4 BAIK
85 |inho 8,1 107.2 L SD 82,7 BAIK
86 (SinaY 7,5 115,8 P SD 77,2 KURANG
87 JldayY 8,2 128,8 P SD 81,3 BAIK
88 |LisaD 7 1321 P SD 77,9 KURANG




UMUR | TINGGI | JENIS TINGKAT | STATUS

NO. ~ NAMA (TAHUN) | BADAN | KELAMIN | PEnDiDIKAN | iz | KETERANGAN

3 2 3 4 5 6 7 8
85 |RaB 123 | 1556 z SwP 572 BAIK
90 |GustaH 112 | 1462 P SMP 92.3 BAIK
91 |AiH 14,1 132.1 P SMP 93,4 BAIK
92 |ikaMm 162 | 1461 P SMP 98,5 BAIK
93 |GelaY 179 | 1321 P SMP 88.9 BAIK
94 |Polo v/ 152 | 1321 P SMP 92,7 BAIK
95 |Lince S 19 150.4 P SMP 212 BAIK
96 JAtal 15,8 150,2 P SMP 934 BAIK
o7 |Gitas 20 1512 P SMP 23,20 BAIK
98 |[LinaK 14 150,1 P SMP 94 8 BAIK
99 |LinaK 18 149,1 P SMP 85,9 BAIK
100 |Vani H 12 156.2 p SMP 936 BAIK
101 lkaT 166 | 1489 P SMP 02,3 BAIK
102 |Hendriia Kogoya 14,7 134,8 P SMP 92,1 BAIK
103 |Liak 14,1 1502 p SMP 91,5 BAIK
104 |ice W 168 | 1602 P SMP 87.9 BAIK
105 |ita M 20 1452 P SMP 25,22 BAIK
106 |RiaRB 14,3 1521 P SMP 20,8 BAIK
107 |Mias 134 | 1406 p SMP 95,9 BAIK
108 |SelaP 20 142,5 p SMP 25,77 LEBIH
109 |Lani G 162 | 1604 P SMP 88,1 BAIK
110 |IOniW 14, 150,4 P SMP 82,3 BAIK
111 Nela W 151 150,2 P SMP 81,6 BAIK
112 [Mina 0 143 | 1502 P SMP 93,5 BAIK
113 JthakK 12,3 1482 P SMP 97,7 BAIK
114 |ElaB 16,5 145,2 P SMP 99,2 BAIK
115 1SiaT 14,3 143,2 P SMP 92,2 BAIK
116 iLitaM 12,5 146,9 P SMP 92,7 BAIK
117 |Siska M 14,2 140,2 P SMP 101,3 LEBIH
118 t(lkka U 21 148.9 P SMA 82,3 BAIK
119 (Vonsa 18,5 140.4 P SMA 16,36 KURANG
120 iLila S 16,5 1521 P SMA 80,2 BAIK
121 |ina S 18 1425 P SMA 19,73 BAIK
122 |ElaWw 20 143,2 P SMA 21,12 BAIK
123 |AnasT 17 1526 p SMA 20,18 BAIK
124 |Berta M 16 141,2 P SMA 20,21 BAIK
125 |Enjel G 18 152,1 p SMA 23,20 BAIK
126 [Eny M 18 162.1 p SMA 21,22 BAIK
127 |Sipora M 16 150,2 p SMA 20,1 BAIK
128 |Sola | 17 148.2 p SMA 17,60 KURANG
129 |Lina 18 147.8 p SMA 17.2 KURANG




AN GOIIT DT A

[N AV NS

SURAT KETERANGAN
Nomor : 088/9/1 X/2004

[Kam; yang bertandatangan dibawal ini mencrangkan bahwa mahasisva semester VI
Politcknik Keschatan Jayapura yang tersebut dibawah ini;

Nama : Agustina Goo

NIM 0 201 201 288

Telal: mefakukan penclitian di lingkungan Panti Asuhan Hawai sclama satu minggu
dengin judul penclitian “Tinjauan Tentang Penyelenggaraan Makanan dan Status
Gizi -ii Patti Asuban Hawai.”

.

Demician penyampatan kami untuk diketahui bersama.

8 I'ckege, SMSJ
g-lawal



‘IpeUWIBQ SBWwoyj
'Z00Z JeqwadoN g ‘luepias

4
PSS ElIMBWWIGTL  JOISNG

PSS YuuapliH enuby s iejeday

WS 'IBMEH w>mm.c:,\

US| UdISBd

Buepue eueisn na} €
ipeuns snjeuby ddg g
19baQ sndiiud dg 4

_ semebuad _

e GlyNG | RUUDY

(z 01p163) BWSIMV'Z
(1 01p163) BwWSIAN'L "Buad
Ww;0 ‘uigewyRIRY XN124ug P
IUBIUBS LWaY " Ujr

_oEo_On_;q& _

v

NYOA IAON NG | SIUNS L 9 WpY 08n ~dg  SiuNe L

ML BWSIA L

2 nen @Cm“_::m BUWSIAA O

'L e bueiuig Bwsim 'S

(1Me7) ¥ 139E8S!T BWSIM b
(1¥e7) ¢ 13Gesn3 eWwSIAE
(15d) Z 19QESHT BWSIM
(Jad) | 13qes)3 BWSIAN L “Buad
_ mwwv_m.ﬁ NF:CQ@WO} g Masg
UIS '1eme eAzx IR

| remeH'vd |
!

nlpueyey 2jauos ng; Ll N L

301 NG 1102M O s2iE <
Us3 NGH L 03X &2
BlUIBA NQ} JBS8g O L
[SWS 'WBSJUWBA 8U3J 3T PRIC

1erMeH Yd [2und \

BUIN M1

Zuns

uabaisiap esoy nNg| sieday

pisuag man&.c_ﬁ\

{1AON NG| mueqIp)
WO JMYNAS 02INId

dpnyesy3
1E1IR}RIN8S

1UBJUSS INOJEd JOXSBd 2
seepua ) ydg '} : BBuy
eAezlpueg euelji] ng) 'puag
IpRULE(] SBWOoY L 3dg  INeS
ueuBAUN] SNPUBQJIONMAG ! IINEM
5qWO|BS sarpuydg enmey

Wewas uisuag edwog uip

sninbuad

JB1SIQIMINAS 0OIN Id '€
0jgs A uesnAngl ¢
enjy snby ydg )

| euiquiag |

\‘
. * - Py

( IMdA ) ended uewwyeisy 1y ueseAex Jmynis



63

BOYS

TAUBLEC 18, LENGTH BY AGE

9ot (ot 9-tol 1001 §°§8  0°¢6  r68 653 2COl 201  0'fol  s'es  »'ge  y'i6 i §7367 [9°S6  L'we  S7LE 026 L°06 6769 113
¢ €901 820l €66 €36 {26 88@ rsa  yzol 910t €00l ©wEs (L6 L'96 | ssi lose ove 826 vls 1706 €0 s¢
ve 950l 1°z0l 986 I'S6 L'16 263  L'rd L 1OL 6001 9766 Les 0.6 06 | Tss |C¥s  Cte 2T6  L'06 viEe 9768 ve
cc g vol ¥ 101 66 St6 016 9 (8 1'ra 6001 1001 6% vle ts6 Cse Sre l9Ce 926 9716 006 @68 0°88 te
2t 1'vol 9001 216 16 €05 658 vy 2001 ve6 266 956 56 9ve | (6 [ 66 6716 06 (68 188 €L0 b2
1t € ot 606 $° 96 0(6 9768 z 8 122 S 66 186 ¥y (6 66§ g rb 6 (6 .+ 0(6 26 [ARE 1°06 9768 r' L8 9°98 1
’
ot ¢'z01 T'¢6 L S6 €36 666 v S o'za (86 6U6 96 zse  1ie 26 | €28 |y stos  vies 618 793 BUSE £
62 e 101 »'86 055 9 16 1 08 trg € e 066 216 6 %6 Y (t6  rzb to§is | Lo wes LV TV 1°s8 6z
P4 17101 976 Z 6 § C5 rte 5 (89 § Cce a3 96 2 ¢6 Lt (5 3 26 (e, 808 6 €8 0 €8 68 r' 98 2'68 y've [:X4
e 001 5°96 v (6 005 9°66 {8 RIEL $°96 196 y'ré 6 ¢ t 16 £ 0o o5 268 zeR 118 9S8 rrg 9°¢8 %4
g2 S 66 1796 L 6 l t8 B'S8 28 0 €L L7866 66 S (6 172 /I 1 0% £8 v 68 [y ¥y 98 68 9°(8 8’8 k24
A T4 1] 2°66 616 S € 1°¢8 L 18 (el §°r6 0'v6 §°¢6 [ z C6 tes ({583 9 LR L o8 3°68 1°%8 628 1°28 ImN
re t e LA 016 99 ctve L C3 S it 0o Z {6 0 b S L v (8 5 kP m 59 8 9@ 648 g°ve [ ] 1728 c1e re
(z 6§96  §C6 106 8ss s 108 £cl 1°¢6 (26 116 ege gss Ly i etd o8 1Sy 0'vE 9z C'1g 9708 134
2 e's6 s'26  C(8 08 L8 vt Vst 226 v 1e 206 L5 g es o osy jese gra pre @@ 908 261 2
1z §v6 916 - ves  15a 618 16l rSL  ¢l6 vO0§ (3 @i ss8 €58, lsi geve yee vl 018 §6L 16l 12
02 at6 906 ri8 IS6 118 6Ll UrL 205 s68 (g8 66§ 6@ OSP . Iy | ri8 5728 9718 108 06l €8l 0z
6t L <6 $'68 +'68 € s 2708 it 0+t 268 r' B8 [ 0°68 068 1 vR (s 9728 [ Loe yEL IAR:13 gL 61
1 s°16  §'88 s b8 FEL (9l gl 1'68 v (8 Ces o< Cve C{@ v |9t sog s6L seL sl LS8! el
u v06 vl8 vr8  yig SBL  §SL  SqL otg  g'sw  C'ss ey (€2 U ¢ | 108 ser 68t 9L 9L 6'SL L
N z'6s €98 vg8  vOS  SLL 9% L1t 6'sg 2s3 2°+8 g£cz  cE U 3 | st eEL 08l (oL LSt O°SL ot
51 o'8a 1°¢g  €'z8 w6l 9L LCL §°CL &6°r8  1'v8 vgg etiz s 0E U el eiL otL  est  Lvt UL st
vl L 98 6° €8 1718 [ ¥4 9°S¢L € ¢t 0 0L 9°€8 6°28 518 [er gEL . AR 6°5¢L Q5L g’ vt gL 17 e rl
t 131 28 0°08 T S L 8 1L 0ty v z8 L8 {08 562 et 5 ssL 8'SL 6 %L e (4 e 1
4} T'rd s 18 g EL J1:5L y €L L0t i 2’18 S 08 S 6L L st CREA 176t Y St trt 8 €4 9°ZL 9 1L oL -
11 6°28 2708 STt 6'r it $°69 6763 6°6L n.mh.. [S-¥2 178 [ 95 ‘A8t vt s te 9 2L [ RREA s oL 67639 1
ot 9718 _ 6°8L st 9fL 0'1L €& LSy .SBL  O6L 0t 6ot oot ot f ose |oer zae vt ror es L789 ot
6 €08~ 9lL  0SL  CIL L8y 0719 v €L LSt st RN SR ¥ S B S R ¥ S - < 1'6t  6's3 083  ¥L8 6
8 6°6¢ €£°9¢ St o' 1L €'89. L5 0°t9 0°9¢ £°se rorl [AR R y' Il ¢ 1 /.0T1L €0t 9°69 L' 89 879 0799 0°99 8
] sTiL 8kl i s69  8ey 1k $°19 STl 6 €L 62t Lt 6 0r zecrl o s'es | ses  Les T°U9 1'sg 159 §°r9 t
'
9 65t 0L s ot B'LS 1°s9 29 8 €S 5L 'z [ RS 1 6L 2 €9 S €9 €79 L8 v g9 9°69 v're ¥ {9 8°C9 9
s o'l C1L 989 6°¢€9  Z'€y S0 8LS 0 lL ot ves  zes  Cls 9sa | eee | ess  sre 9Cy  sig sTls 8709 s
v (1L 1°69 +'Ss L'te 019 CUES §°ss 189  1°e9 119 e 1'es vy | LCe | 0'€y €29 vl €03 CUES 57ES ¥
€ 069 +°59 L8 119 S €S £°¢S ¢Es 1°¢9 5°69 Sy’ e S LS § 19 i 09 L' 65 LLs 296 1795 €
4 8°59 (S L' 09 | 3 $°SS 62§ QS £°29 €29 v 19 23 €S B3 ...—.mm LS L' es 8'rS 6" €9 2°CS 4
1 8719 $66 0°t$ 9°r§ 12 LEy 2y 6% 3°¢es s 9°¢3 6§63 zss | oers |oets Ccs v is 5 0§ 67 6% 1
0 vLS 175§ §°25 N TR LR §° (s 2+ Zvs s s v oo (i R TR A TR A A errv 16y AR )
‘G SCH "0°SZ+ CO°ST+ KYIOSR Q'SI~ G SZ- 0°SE~  MIL6  HISE  H:086  KICS Hi0S | RIO§ | IOy  KIOL  HIOT - RS cHt
SKINOHR . - SHINOA
30¢ SKOILYIA3Q GEVCKYLS o of s 7 S3ULKID B
a7 .\..:.{L. »u.u@\:_, \)t.
SHIN QC-0 Q39Y SAQ3 40 39V A8 (WD) H1ON31 61 318VL
Rl ey S -

i,

o




- b

] s s P B A L R AL A A TR T R T T B AL IR A G1t GEtl ezt w it tolt gteol §790t w0l 'ttt s 8
: v s ezt yitzl ®BIL LZit ytg0r LTI 0'86 ozt EUeld EIL 0 0°SIT Srll  2°Eit 1Uztt 601t 97601 1801 0°90L €vOl  r'COl v S
¢ s o sel 60zt TSI 1ML 6901 Zz20l  §Tu6  C°0ZL TEIL sTiil §TSiL 0tell o2zt S 111 »'Of! 17601 97401 9°501 6O @21 €
14 $ & rel ol 9 51t 01t r 951 t 1ol 1716 teltl 9 ¥t o it Lovild y (11 et DERRE! 97601 $ 80t 1 Lot 1°¢01 v (0! t 201 H (4
P Cyed  S6FL USIL O SOIL S 501 2181 9936 61l L ELL wisiboopieil o8 lID S 11 s'oit €60t o080t 9901 S w0l 62Ol @tot 1 S
2 s Lczt LEID STRIT ssCt St t0dt 1e6  sTEIt sTar @St 8l C'2il 1t 6601 8°8OL  §Te0r 1eot  0'wOl  yZOL €lel 0§
oy 1czt selt O stl v 801 @ R I R A T A 41 S A L A y 601 2°801 27:C1  §'S0F  SCOL 6100 9001 Tl ¥
- ot ¥ czzt 6 atl v Cll 8 ECH  Lrol (€6 27S6 vl €sll Tsvogrzit g0 g 901 2101 » Sl 0'SOL o'Col  Ctot €00l Ol v
6 r gt e g et { vol (2t 2 th L0 ¢ st IR it 17211 s 01t y € 601 17101 6 501! S vOl § 201 001 @ &6 [ 12
8 12 z 12t 191 Z Lt t 101 Z (Cl Lt 2°ve ¢ 9t [SR SR} $ LIt S it 1 et '] L tot 9 %01 ¢ sot [Ny 610t ¢ 00t [ 4N A7) '] 12
Ly ¢ozt 1St s1iL 17got b9l Le6 Sl §oril 6 6 cit s ol (€ 17101 0°901 g0l ygol  p 1O 866 1'BE L v
5 1 R SRS L 3 £ 1 T 2T S A 4 B 2ts el s it 2 gort Lot L §561 1y SOl 2°+0l 6201 6001 Z66 T@ 9 v
< v 1t Evll »OIL 0831 S Sl 176 e7I6  Cell rgitogniboorted et ;o1 0°sol 6'vOl L (Ol €°20F €001 UES L6 § ¥
v v s elt  Zell B 601 vy $Ol 010U 96 Z'z6 9Ll 9Tl oIt 17001 L0t S r's0l  €'p0l 1Ol L't0t B'66 266 1746 v ¥
C 12 gl $ (it 1 Lot 8 rul y 00! 146 L1606 MBS 6 11l [ 0l 1 Lol [ 9 +01 Lt €01 § ol 110t 266 916 9°96 ¢ 14
¢ v O T T U 8 2 NS T S £ S 0 T SN S 2 S L B §7:01 reol U L y0l  1°COI 6161  §°001 9k 126 056 & ¥ !
v Uy S 91l z'gil 601 9%01 Ce6 056 £°06  9TMID 93ML ot s°s6t U g tol 201 ¢ ol 0001 1's6 S56 8561 ¥ ;
= o CS1l STttt 2Ti0l b20b b Es v 2706 01l oGl §g01 201 O 6 2ol 6101 (031 r'66 §¢6 6S6 66 0 ¥ _w
H 1
ot o's1t @oll  geol  C'gel 1°:6 €5 976w COLL  ETe0l  riict o TS0l 57Ol y'tel €zol €101 oSt . 886 696 s6 yrs 1L
2 ot ¢ Cylt 1011 &S0l 101 §26  CC6 1768 9T60L  sTeor 1Tict 2isoi 67CO §zet  2°100 §°001 S€6 2’86 €56 876 36 01 € :
. & € s C1t »'60l 2501 0101 6°%6 126 9°B8 6801 6L0F y'sIL 3Twol IO 1251 0°tol 0001 6§65  §45  L°Se k6 e 6 b
= g ¢ gZi1  L°801  S°yoi »'0d1 ('S6 16 o'ee g0l zu0l 4sor eTCol 9°COI y 10t »°001 »°66 1865  6°96. 1's6 96 9 8 € 3
w Lt 0'Z11  6°(01 8ol 166 L'SE 916  §TLE  viiOl 5oL oSt ziCoi S71O 6021 (66 L'66 9°:6  C£'96° sw6 06 026 L € g
5 9 ¢ il 2tol 1gol 166 0's6 913 6'ss 150l :Tsor O czot 7ot oot 168 s 0°us t'se €8 726 sTl6 9 €
T
m s ¢ s-olt  y's0l »201 ¥E6 vy ¥e  » 08  y's8 0901 0Ol 9l @10t s Col o vish 5 86  »'l6 ['¢65 0'S6 gge &5 8¢C6 ¢ €
! y ¢ 1601 1°$01 1101 116 8°Cs  8°€8  8's@  Z'S0L  FrOb @I 17101 8766 U7ES Le6  L'66  9'ss  »ve 926 zi6 ros v
z € € ggol  £'rol 0101 046 V€6 CE8  r7s8  »IvOL sTCOl et yroel  17¢6 07ES 0.6 0°S6 06 ¢€6 026 306 €y € €
w 7 ¢ 0-801 1'yOl 2001 €96 y'26  S'E§ . L'v8  LCOL Lot ghiit 9766 viEs LD 4 c'¢6 y's6 C'»6 1°¢6 €16 568 063 T
= 1 ¢ T lol €Ol 66 9°S6  @le- (B 1'¥8 67201 0201 SOt 8BS LTL6 9'c6 956  L'»6 966 v'ze t'os (s8 v 1 ¢
= o ¢ c9o1  §°701 L°86  &'¥6 116 (48 $TCE 12Ol 0L @Ter UTES 576 876 6'v6 0'r6 626 L'i6 005 88 88 0 €
11 2 s sot t-1ot 0'86 P 1] Yy 05 L' 58 528 £ 10t r 001 0 &5 y L6 2766 1°6¢ Z°+5 76 2726 016 Yy 68 0'¢ee 1718 | S SIS
ot 2 s »ol 6°001 2°t6 S(6  t'63 CS§  L'28  §001  9es  giEs 976 v'SE yvé ste  s'26  si6 06 Lee LB stse 012
4 Lcol 1001 v'96 126 063 yse 118 966 gk »uE 87CE T9TrE SLS (76 816 805 968 o06g t's8 e 6
§ 2 g'z01 266 956 026 L€ LF 11e 886 6.6 gcE 0°¢6 66 62 026 016 1706 688 18 0S8 (se 8 2
L2 6101 ('86 ©'v6 116 2@ 18§08 67! 126 s¢:  2z'v6 g 1'es 216 €06 ces z'ee 998 L's8 sTe3 L Z
9 2 010l $°t6 0°ye 0§ 6¢e yfe 66L 1716 %6 6 ves  £26 €15  y0s 68 9°€e  su@  sse 9ve 8Ly 92
S 4 1001 97656 1°¢(6 L°68 292 L8 6L 766 v <6 ['vs §°Z6 <16 S L' 68 8 €8 g le t°68 Z°¢8 (8 1°¢8 S b4
r 4 {66 1'So [ 6t cd v $3 Sid 30 {ce ) 7ooe LREs LAt S ! 6 ¢3 0°eg 1719 098 S v z°(8 '8 1 4
¢ ¢ 1'ss a'v6 v'is 1's8 L'zé €18 0'8L  »¥6 56 606 e'ca 66s 1'ga e48 (s zse e(s s®  Lis b (L
- T 1 216 666 905 L8 &€ 9cCy £l 56 L6 0'0s o063 1°€3 2.8 rop sse sv8 ogg e1e o0y T
| U2 2796 626 L€ »y98 268  6EL L9 S £ 16 t6s  1ea 210 y'ss  9's8 . tve L€ gze e a1 2
- 0o 1 ts6  o0'z6  e'€s  9se  »y7@  TEL 0'SL 9716 €706 tes 18  ves sce a»e (g 6z8  s1g 03 e 0%
a T
m ‘g'sgé 0°Sz+ CQ'ST+ KYIOSH QTSI TGTSITT CQTSTT UG KiSE KIOB  HIOL  WI03 TIDS  KWIOY  KLDE  HIOL  RIOT  HIS L
E SHIX SHX 7. SHIX S¥A
- Y 300 3 ] = < 1%
e 30¢ S¥QI1YIASO-CEYONYLS P\w\v\C S3TI1K3D 307
-
-~ [ A S S ) sy i) J:\\J\r/\‘fﬂ e RNV — PR e

i




e Cert 0 Rl Y0 £TICt ttezt vozt @'rsl CCTeU 0TERD0Tert stett Ltvel Ul p cotet Jeocr grezt oLzt §TRIL oyttt 1L @
ct ® Tert  §°2el 67901 £ 1t eosel  toel  STWIl BTIRL §TOMD §TRCL 0Tyl Ziwfl  traEd fOoiCl jerel ¢zl 9'9TL  1TRZE Ut trozr Ot @
[ 9 Lrt  0°Zrt ¥ Sl 60CL  €'Set  c'6ll  f¢ll v lyl Q'ort  0°SCI  g'SCt  @igel - grrt | 670tt fvU62l § Lzt U9l LT rtet w0t 68
[ vl S Irl 091 vOft 6 vzl € ett @ Qi1 6Ort 9 CCl  §LCr  1UsCr oegt o etict fyott [oTezt  stuzt LTSIt [ & S S ¥4 S 3074 S T
e 3R L S £ S S TS B T S S S S S N SO & LN - T2 W S 4 & B A € B A 4 B L B A 0'0Ct | 9Bttty Cosat Gy 6ol 9telt @
2 s 8 Tort 970l USCE 97621 1yet  9oErt 1°Crt 6 6CL 9 ECE  9TECU D yiZel 0TITl p9Tert | 26l 92l &Il st stoXf Tell 9 8
s 9 9 erl L OFl 90l 1702 ftet ¢ et fevl reCt L sCC 10y reetooter st [l IR A D T4 TR 74 T 44 W T <74 S 11 SR A
y € o'SKl 9601 L'RCL L7820 zgzl g1l yezit 06t Lefb o LUSTU CTCEr 9trgt trecl | etsztgoetiztowesel [1R'72 N T 02 T A3 O S ‘2 1 S S
¢ 9 Soyvl  1°6C  L°CET U821 8Zzl v g1l o°zit  §'RCt ULl rUSCU gLl 1rrt o sert jetspf etsrt  wiszl FREZ2 NN S 04 S 3 0 S 1 5 SR S
F O FEl 9801 TC(L B 421 v zet o4 e ntn 0wl g sfr Veeri wiztr o rofl ozt [ ety oster o otszy ool 6021 06Nt a8
[ SOyl TGEU B 2(1 ¥ LIV 0V ¢ eti ¢ til STLgv sttt (b 6ty ottt R vt T X TN S 74 B2 2 S 2 7 S S 2 B R B
s e 07 Crl Lol €Il 021 9121 € sit e 0i1 o tft 8 fCt g el giter g C ezt wgezdy 9tser 2wl g2zt toib rstt eTelt 0@
.fl\l. .
ot (243 T 20 S & TN -2 ¥ & R 0T SR A 4 SN A5 U2} R AT 4 NI I NI E R TN B A AT S 4 B B <4 B N T AN 13018 BN S B
ot ¢ (VR4 S T SR S T & SR -7 4 D RT3 SN A ¥ SR A« § N 014 | 6201 9°0ft 682t vyt luert ) vt gFzt 9Tl CUEll vl 1911 o1 ¢
5 L S$Ttrt  27SCT  O°1El L%V ¥y OIE 1S3t ge0t 9 s(1 vozel Lo0t weszl 0421 Josaty ezt etzzt nr 67eli 0til LUS1 6 L
§ o let @51 § 01 £ $21 00T ¢ ril s 601 1sct 6 (L 0321 Lzt 0 EZl 95yl |risrt) Q. szt w0t [ TR TR ST R SRR 44 § N SR
[ S ort € St 0 0il B rZt 9 611 rip 1°e0l  £rgl  »LLL §igt  zezt g2zt ttset jetet stz ootz LY T2 SRR BT ST ST S SN & S |
9 070l @rCl  9°62F  roFZl 1 GUL (it 280l zivgt 62l 0'tgt  gret et oszy fyteetpootezlosticl 0ot LiettooBstr syl st
3 R H
2 [ ST6Cl  C'v€l L6 6 €21 LB S Gt CoBAL gLy §tl ot CUszt stedl rsin jetat otz 6l LorrtooEstr rrttos
2 y 0661 8Ll L°B2l  S°€el  CBYL UTIT 0'e0t  ggel o zCl iect gttt zieal @yl ysteetpozrazt stodl IRET R -1 SR 0 1 SR A4 2 S S
- [ S BCT €CEl  T'EIl 0 €21 6411 L@t 97200 zt2€l s iCU 9 ezt roggt  LtSTho Tovdl jorezi | gtizroprodl Lcid PO TE T2 S S 4 5 N
b Tt 0°8t1  6°ZC1  L-12l  8czzl sTiit it 2.0l prz€l 0°1Cl 26t ket syl &gl igtran f izt eett €l o9ttt iyl e2Zit T L
pA Tl S LCl  yZCl  £oLZi it ottt STt §teot  gtrgl §toCt ezt wyUszt @TwIl ovifel Woezr | grozy scelt eevr o etstt rcirostein vt
- o ¢ 07L€T  elCr @TsIl ozt 9tsit st y 801 £o1cl 1061  z'ezf  0°szl  wiszl o ootfzt et ) ovtozt otstt yiail o zisitocoeld tzit 0t
w o9 [-T6 SRR 2 ¥ & SN 474 SN A ¥ 4 SRR 5 28 SR I 0 s0l 8 0C1 9621 1zt ssel egil  sTizi gtz footoet  steir o4l Ltril o 6Tl 128 25 S S
S ot 9 0'9¢t 601 @sTT  8OXL  USIL U 9°501  c'ocl 1621 el 0°Szl  sgel ttzzi {eozt o stert et sreit (el sl Citroedos
iz 5 9 FSCT ¥ 0C1  visZU CTo2t UUsS1 2501 @62l 98T BTl eTrIl 0 CL 9 igrozt | 1e1t a1t toett 1zt 651t 69
= § 9 6 rC1 6621 6'r2l 6611 6 r1l g rCt  €'621  1°Ezl  C-sat Uzl stzet Uizt jeetd] etert  rrav etsii vl 90l rotr 8..9
« L9 > rCl v 62l ¥ rZl ¥U6LL v v ol g'BZt 9421 eI g€zt ozet  ttezl fwleil g 1TBll @'sll Z'sit ot zur oot L s
= 7 9 6°CCl 6t 6(2! O'bll 0 €St 050l CCEZL ULzt €oset Lget stz zozi lotent | etert o grett erit 9tzil gotr. 960l 9 9
> 9 PR N -T2 S I €4 SRR -1 1 S S 4 B S-S} SRR BN €1 LA RV ¥4 S T4 SRR - R 0 SR a4 SR S 4 S it e'sil Coeit bt goit zeot 59
= y 9 FRFZS S ST SN 3 &2 SR 2R SN S S 1+ SR 2 {3 SR 0 72 TN B T4 B S8 £ 2 SR AR 24 - A T4 SN S Cgtglt Sl 6°Eil L1l 67601, LBOL v 9
[ (SIS TR T4 T A 74 U S 2 % SR 2 4 S B <2 SN S s} SRR T4 SHNN 224 SN R €4 Y A ¥4 SHNN B 74 SR €911 o'SI1  ECIl ZTiit w0l geot £ 9
T 9 g 1¢1 6921 Qzzt 11t oIt ol vytZOl o €Ue2r Ut fogl ozttt 9telt € g's11  § el 621l g0tl Q600 801 T 9
T, Uil €Ul STzt 9ol LUl ETsOU 67101 §TS21 9zl BTl rtot Utell 87 €°§11  o'rtl S'Zil  €otl geot  yrot S
. o 9 IR A B IE T4 S A T4 N -2 1 SN Ak B SN A 4+1 SN S £7) SN A 74 SHNNNS B4 BENNE 4 SRR A 074 SN -2 - S 6°yI1 S'€1f o021l -6°601 'Ot 001 O ¢
oS 17oct [95074 -5 & SR Re 1 G SFo0 S S ¥+3 SN A -5 SN0 4 SN -S4 WY S 1 8 S I 1 S gl § 11t vTe0l §TICl §Ue0t
ctog atezr & 61T 1CCIL QU §CAT  TeNl ZTeRl 0 £71 €UiS0 0 2761t 9Tt O g z1l  t°1it 67301 27101 0790l
&5 S 0°621 Z'v2l  rBIL 9 rll §760L  0°¢2L  Z00L  9Cil . st ol rUsLt tTutt 8 tzit 9ol §TE0L L°§0L § sOi
5 S y'gZl CL€2l &°EI1 1Trll (601  §°:31 266 S 4 SR 2 S Ao T SR N -3 SN - S 9 1k 1'0il 0'80F  ET901 17501
s 6 L2l 1 gl ¢TSIl 911 GOV 1'r3l €766 97zgl v 121 L&IT 9L T8t ¥ 1'til o 9°801 §7L07 80t L7vOl
s S € Lzr gtzel  BTeit o rgit yE0L §{2L 6766 0’2zt 602V  z'eil  tTg1r 9Ugl t $0Il 17601 0710t €S0l 270l .
"QSC+  0°SZ+ 0T+ KYIOSA C0TS1- TGTSI- "0TSC- HILS K156 K106 K108 K104 H109 Hios/ Koy K10€ H10Z HLS oee ;
1R SYA _ . SHLn S
oY SKOILYIASQ QWYQKYLS [ERISEEN] Ela g
' . - . b . \ -
Y QIYIL 217 QIO SAca 10 DOy 20 D) IUNIVLIS CRL 379V ;
]
e — : i
M i \:Sr 0l — ) DUl oyl NI IV AR 2SI . AL
A N




i [ 74 T st € 091 $7251 9 rrl 0 9ct cet €9t YS9t  §°291 17651 97951 9751 g st $°0st Y 8rt 6°6v1 vovt STett [ X% S A 4}
r 2t (4813} s L9t L7651 [ L1 17erl c9tt s et 97591 Lyst 67tst §75851 27951 67 (51 67151 6°6¥1 il (S22 671yt 176Ct [N iq] L4 4
€ u syt 8951 17651 €15t 9 Crt 67 5¢1 [28T4) 6°59¢ 0 r9 e 19t 815! y Sst T fst € ist L AL1A C vt vyl roivt 9 #C1 st < 4]
14 4 Lot trest vy o5t 8°081 1 ort st et 27991 y (sl 9091 st a7 sl [Ard g e 05t g ort 891 (SN 241 0’ 1rl el ¥ 9t 4 2t
1 [ 8Lt y'set 85t Tost 8 vl 1Lt STt $ 99! L7291 67651 9 551 Trst 17251t 27051 [ 312 2 9rt e lrt $'0rt Lt 0°9Ct 1 4]
o [ K43 (342 IANEY Lerl 172t 9 vl ey 8 (st 025! £ est G551 g €St FAREY L6l 8 vl LSyl [ A 0°0rl [} s st 0 A
i u y Ly 0°ygl $ 95t 1°6vl Lt Tt g 921 17491 [ N 97651 » §S1 0°€51 07151 LErt vt 251 8 Zrt 97601 6°5(1 roeet o
ot 1t $- oLl € fsl 67651 s'ert Tt 8 (Ll §° 921 L AR4 L7091 0 BS1 2 orst LR | Yy 0§1 5 8l L 9rl Lwrl vt 1ect v sl (A1) ot 11
[ i 67 kgl 9 291 €551 0°6¥! L orl Y (e 19zt 19t 0 09! ¢hst borgt g7 151 8 6rt o'6rt 17901 2'rrl 6 1xl 97 eCt 0°sCl crll 6 it
¢ 18 LEst 67161 st yolrl zort o' (el 8521 019t €681 L7961 $ (st s CErt roivt 9°65vl ot rivt T eCt 9511 6 ((1 ] 1N
3 1 Yy 85! IAR R 1yst 6°9rl 8601 9 el AR 4] r 091 L7 est 17951 £ 251 L 0st (30 Hh 6°6rl 1°6rl (vl 6§°0rl [Ny rsey S L 1
9 4 g8l $ 0%t s (st y orl cect [Ar4Y ] et 65t [+ 38 2 S 651 €26l 1 ost 2 erl r'9ri 9yl vl » Ol gt Lt o cet 9 1
S it 6591 67651 67251 8°5rt 8 elt g 1el 8 rl 07¢51 yUst 8751 g 151 S £rl 9 ¢ g srl I'rel 1444 6 6C1 8°6C1 (SN2 41 9 201 S i
|4 i1 7951 27651 £ est C°srl y el y et 1 24 v 851 8681 Zrst 15t 0 6yl 1 csrt 9 (vl SRR A S 6C1 y oCl 6t IAx49] y it
¢ 1" §° 591 97851 st rvl 67101 o et [ 241 87151 19871 e €St 9051 y Erl S 9ri g rel VOt TIrE 076(C1 0°9¢€t [ 3 49 g icl € it
z [ g:r51 67151 115t crel §TLt 9°0(1 g8 ezt 175 S5t o' (st 2031 67 ivi 0 ¢ri €rrl 9 vt Lort s eCl s sct 1 yoict 2 i
..M.u ! it 1 rst €5t $°0§1 8 Crt 0 L€l ot s o §951 [ A1 § 51 $Erl [ e A S Sri g Crl 17wt z'Crl 1 sct 13¢t 921 0’1l 1 t
mw o 1t ¥y (st L7951t 07051 £ ert 9°9¢€1 67621 et 6551 £rst 6181 & trl ¥ svl 06 ccrl 9 vt 80t g LC2 Lrci et 9 oct [¢] il
= t1ot L9t 17931 y 6vl 342 R A1 4 S 621 344} £ 51 t st s » Erl (a4 Srrl g 2rl vl cect PRI Y] 2 rel 8 10l € ofl it ot
»M o1 0ot 17291 §°6st 676t [ 4 2 st 17621 szl LSt 105t t 631 § vl tsel 6°Crl €2l 9°0v1 8601 L79C1 g (€l y 11 67621 ot 01
> & o1 ¥y 19t 6°¥St [} 4 g lrt 2'stl 8 zeet 18§l s st 27081 vt Zsrl r (el 8 ivl 17 ovt € el € g€l y (21 oy S 621 6 01
=2 8 0t 8 091 € rst 8 Lrl € irt 8 rcl et 8 1zt S (sl 07251 97 6rt 8 Skl Lrrl 6 2rtl € tvl 976€C1 67 8°sC! o' cct 97001 17621 8 9]
= L0t 17091 L est TN A A g8°0rl rril 6121 § 1l 67251 v st 1 Ert Z ¢rl 2rrl | AN441 g'orl 276€1 yolel v SCl 9°2€! zect L-eet L o1
m § ct ST Est 1°€s1 LSyl € ort 6° €Lt 912t [ARY4 € st 8°CSt STEwt AR L 5710rl g orl L gel o' Let [ 991 172€1 27621 € g2l 9 01
m s o1 67 €St $ st z'9rl 676€C1 sTeet [ANTA) 87021 g 151 € osi 0 grl z 50t 2er! § il 5 6C1 zedt 5°9¢€1 $vEl et y €l 6 Lt S ot
o y 01 €851 072st Lsel r 6C1 el 87921 §o2t [ EY 6%l Y lrl Lyl L2l 0 il y ECt g Lel 1°set el [N [ 24} gLl v Ol
- ot 97151 ¥ 15t PARE A 6°8C1 L r 9zl T o1 Lest 276rl § 91 Zret 2°2rl s'Crl 6°6C1 [ AN 9°s(t Lttt 6 UC1 g et e [ ]
w [AE ) § 0° st §°051 9 vyl ¥y 8CY gt 07921 87611 i 051 9’ erl ¥y 9rl L eel Livl 0°0rt y §C1 6°9C1 ¢ st ¢l S 0C1 1A T4 891 T 01
M { o1 y 95t £°051 17rrl o'ell B 1Cl tset s'6ll 27€vl 1 ert [ 3834} 2 (rl 2 irl S 6E1 0-etl y 9Ll tovil greet voti (3 Z4 r 92t i i
= 6 0t 67551 L'ert 9 Crl st voigl [ T4 g6tl cerl 9 vl gsst [ara) Lexl 17 6el STl 0°9C1 € vli v Zget [ T4} [ R4 0°sil [V

o6 £rest 2 6r1 17 Erl 17t o et 6 r21 e'elt cesty o st g rrl 22 PR 9 et 1L g sl 6°Ctl e ¢l crezl 1 9°s21 116

ct 6 [ 41 Lt gvl 9 Zr! 9 ot e oft S vl s 8t 6 vl S srl Crril vt € LCl 1relt s ott 1sct vy eet st 67821 sl [ YA ot 6

6 6 17 vel 1°6rl 17 2rl 1°6C1 27 0¢ [AR X4 et L ANE A 0°9st gyl z il € el Lt 17801 g el o't It R T4 €521 6°+2t 6 €

g 6 S st 9 Lyl 9 it Lscl L7621 3 (el g Ll 6°65+1 $ov! [N tevl § 81 it Lsel vel 921 Lol 1 8zt 6°521 s r2l 8 6

' 3 6 07 €Sy 17Lrl 271vl [ 9 £re2! v (21 STt vy evl 07 ¢vl grert zort 7 efl Lsct s 8 (el et € oc! L s el |98 24 ! 6

S 6 ¥y 251 9°9rt L ort g +(1 6" €2l ezt et 5¢xt Sierl € zrt 3E0 6 1C1 (14 g rel et (SRR 67621 [ Ra [ tget S 6

S 8 6715t 0°9rt 2°0vt yrft [ 24 22 g 91t € s»1 0 { girt et AN S'5¢€1 rorCl 6°2Ct € it y 62t 67621 CAR RS v £zl S 6

v 6 €716t MR A LTetl 6 CC1 1e21 g s'ett g st S Ert volrt RN ¢ AR v SCl 6 L1 vy ¢ttt Jeoct 07821 s's2t y sl o get y 6

S 8051 0°srl 2 6C1 s Cel et 6121 [A AN [ 0°Erl 80wt TEL ¢ sl [ , s eet ozl S ott g gzt [T 4 [ 2A §7¢ci € [

14 § £ ost S el g ect otel [ ¥4 9712t g Stl g trl g vt ¥y Ovl £7¢01 [(ARI S'vil o' cel 9 1ct 0°0¢t e ezl [ Y4t 97 €l AR X4 4 3

1 (3 L 6rl [o38 22 € ect 9 2Ct 67621 IANTA S Stl (SR 2 0" 2rl 67681 y 0 § st 0 rel 9°Z¢c1 P ¥ 3N 97621 g el €521 ¢l 67121 1 6

0§ TErl ST Crt 8 LLl [ARAN) s ezl 8021 st g vl Sivl vpetl ER s 9 (e [ARAN] Loet 27621 | ARTA 6 v g il s 1zl 0 3

2
>
"QUSTE  "@TSTH CG°ST+ KYIGIR TQTSI- TQTSIT TQUSE- K106 =108 H1i09 H10§ _ H10¥ H10E . H1OZ Hi0T H1S Ort

HIR SuA - _ SAR SEA

30¢ SHOTLYIAZ] GHYONYIS S3TTIN3D. 207

{onprmrrony Doy ERlsid B

k] - »




1ost 0%t Uyl % bt A NA ol [ R % S TS S ALY F N e 2 I T Y N S VRV N TS N U T 2 N O 2O ¥ S R 2 32 L] B A €' HR A TR N 9 st .
ol st G FCl 9Bl ORI G Ml 9§91 2 LSE b s U981 0 SEL € 2el 4 6t gosrt @yl bezet Jotrt test LU99t §TT9L RTOST 1test o1 St ;
6 St 9 FGt  FTIUL 0 081 9 2l ¢ 89t £oa%t T L 0T S 9RL wrBt b et wouit b osit v vt beav oot rrest 07990 1TGsl w09l 97est 6 S :
'] st L rot ' t61 L ot 2 it vl Soanl vl 1 wut 4 rut ot S it [UYE 1 vl el ¢ ot Luyt [ARY11 929l 8 6%t 1061 '] 1]
L5t C 26l 0746l k6Ll B LLl € vyl ¢ 9SSt Zourt b 9t € 6L S Tl 7 wet W Sel B Cal |9 el P eest 431 §s9L 27291 wiesl  9TLst L Sl

- 9 s vy r6l  LSBL T 6LU S IL1 gTTST 2 ¥l G &rl 8 Sel  0vBl € el 6 cl 5S¢t v U [STTLL [ §TEST  §Tust 0°s9L L7191 TESL  MT4ST g S i
s st v6l 7901 B Bt Hel v (¥l r S D EFL 9 58T g (Bl O !t 9 it st ool Jruer et otest o 9wt Tl viest o 9SS S5 51 ,
r $l 0 v6l  TT9BL  STBLL L0l 629t 1 SSU CTurl CoSED S LB L itz rrt 8 osit ¢ 2ot Joott fecest giest w9l o9t 6TISL O 1Test v S X
¢ st 96l 0°981 L6t ¢ Oft k29l S wST {oori L SBL ¢ CRY € ORE 6 %41 v agi goest joort Loossr goeet rtget Tost o oriust o sUest € sl ;
s N Lot "R t L9l AT TR [EOTR! uorul noeul TN oLt TR VI R I K N oWyl ¢ Lyt TR LS I IS B IR ‘ vl
TSt O B T R L S S T R R R O R A N I L VT S Ta W AT U RN T SO AE TR B 1) S AL LD R LT R O ST B !
o $t 6l 1SB Lagr 0 6t 6 O%E 6 ST 6 rrl 2 rBT U281 £ (et oy sel oz et o 1l |0 €SL [oTust eTrgl  2TI9L LUBSL LTSt etgst 0 st R
[ R 3} 67261 @ rBl  r90l 989t v 0T (ST rrrb @ (61 6 bRt 0 bt v si1 o w et 3 ooed | sTEst [sssl gowel  Loi9t 1UESE zUsst o ©TEst b vl
ot 261 §TrEl €Sl tUBel 66St LISt § (Rl S CBY 9 1Bl 9 EL1  0'Sit v 22t 2 ouh |sUest fo'sst o egst  ziiel gnust 9twel st oot vl
6 rt PI26L UrBL 6 51 9790 v LSt 1 RSl 6 arl  LEEL  Z WSl B4l 9 trt gzt £ 691 {9 4st {§s9T  corst Lol 1St Uesto Utisl 6 vl
e ! 17261 @Ol §USct o ZTust 6 S § OSE (vl ¢ B0 6 OB 6 il 1wzl ¢ .1 € LS fZ st o LtTset  egst o9t §Test LSt 9tist e vl
IS Vet p(BL 0 Stb L 93t RSt 0 OSt 7 s P61 v 0Bl v fl €2t Uizt § 35y |t S5 YgTwst  €ozst gUeSU 0'9st o 672U 07IS1 L ¢
9 i PILT O 0TCEL 9 RLL 2 €91 G (8L ok oErl 0 irl 0°ZSD 0 OBI  Otil € il g Cit o foewl [ sst JUrst o ogist T7eS1 y7SST wISLorTOST 9 e

g [ 2 0 1el 9 zBl C3sU €50 B 6L r Crl 9UIEL 9Ll S Sil s zel 1 ogr g st eoget Jetest €Tist grest T 6wst o eliet eterl s 1l

) r ool 9061 tUzel TSt LUesl Z il 8 6CE 1TIBY 0 1U6LL 1 SrL Tzt 5 ¢eot | 2osst fotcet  srosl  1Uest  €TkSU LTiST TTert v b

” [SI 3 06t VRl 2 Cr9U et vl TG OBt r Rzt S Sit @il toest eoe9t| o roest Jetzst zrost  stesto@test o tost gert  €oovl

m o 9 0Bl et ¢ Crsl 9SS b uwl 9 GEY 2 uBl 2 BLI LSt o Vg1 g g3l CoSvi| 27rsl Jotzel  rest 074s1 o ziest Ltost iverl 2wl

Z [ 2 €681 B0BY  2Z(l 9°€9l  1°SSE S srl ORI L7641 £ 2L §ril g 0Ll toest e sSU L oseor \§tter  gUeSt §T9sT LTSt stert  gurl 1 W

N 0 rt g'esl  Z'O801 ¢TIl 1 g9l 9SO Sr PLCL 2T6LL 2Ll LRI €0zl 9745t €053 ] tgst totter 9tEST 6°SS1 TTzst 0TERL 0Lyl O i

2 1ot €861 LU6L 27Tt 979 0 rSL v Rl 6Tl LBt rU9ib S CLt 6 ESU 1oust Borsl | §°2sl [rrost itest  voest  9tistostert  gresl  1r Lt

> ol 1 67481 2°6L1  970L1  1°I9L  STCSL 6'rrl L SCU TUBLL USul 0 (Ll CES1  soes1  zowst ) tUTer fetest  stust gTwst o rUisto o o'erl 6swl ob €1

b s 1 218l eBrl 1Torl §Uier 6 ISt vorsl BISCU  9TLLl 9TSZT SZet U881 0°ssT  rgst | S1st [ €751 0T4ST CO¥ET 370G vl wisrl 6 €1

= 3 97951 1'8L1  § 691  0tel v St & &vi € SCT Ul 0 Sel 6 1ub 2 Esl w ssi o icget] o'ist | eest stest Bgst  0°0st  ETert  e'¥rl B (i

- tc 0°981  STLl 6 8BSV r09L  ETISU O Crl €401 $TOT  STRLL r R4l 9 ust G orst 928t | voo9t | zUest  6°sst  ziest  sterl  wSrl wirrl 1 (1

u 9 i PTSBL 6TS:T Rgl 6 051 (ST E 1 CPCE 6 Suv 6 (21T BDIL 07uST Covsl o 072sl| 676St [ £7iSU o wissU o L7zsl o 6Tsrl 7St gert 9 U1

-

nm, [T §'r€1 L7991 8ISt €U6ST ETOST  CUert gLl ©Usel o€ et rort vt gt voist | ocoes NN 1 47 S a1 SR Ak 1 1 S A 4 2 SRR 1

- roo U'sBL 97621 2749l ¢7BST €70SE € 1Tl v el eril sl 9763t 67Sel  zoget  s°0§U | LU€s1f 9°9St €St 27ISU 6ivl eyl @arl v
[T PEBL 0°SL1 998t zeSt B 6rl  CUirl 67201 O'WLl 0T 069l €St 9 2sl €051} Z'est| ©0°9ST  etEsy  1TiSt wiuvl Twvl vl €l
[ ¥ CZBlL yRIU 07§81 ST Zevl 6 Ol STZCL p LU vTRLl CUEST £UeST 0°2st L€t | 97£ST| §TsSU ztgst 9Nsy eert grest eIyl T €F
| S 028 rTcLl ¥TS9L 0°¢ST L€l wCrl 1UZCU Tzt Lot 24sl o 0rStU o woisl 106t | 074st] 6'¥SU eczst o 0°0s1  rierl €Ll vavl U 01
0o ! C18l 0 QL £orsl §UsSt ZUErl 67ETL §TITL 0'Zet 1O iTuSt »CST BOel  9°8S1 | S9Si| wiest 1St soevt &6l 67T¥1 eTCri 0 €1
oo 970et vyl 1rSt 6STE LTl v L0l X0 Ll RTEST v 98T BTZSE 2 0T 0 RS J 6sSt) ogtgst 9tist oteri wiS¥l viIyi o viOvD 11 2W
ot i 87601 LTULD 0 STESL € SST Ziiyt Q9 4(i B OEY L Crt g oesr g ¢sr ¢gst orgy woret Degerd grocr ntier eyl BTeRl 6Ivl olorl o1 21
6 Petl 0Tit o 6Teel §Trit 9 SRl ¢ Rl 2TG01 070t 1UBSL 2°SSi 9°1sl  0'6St  goesif e sst] Ltesi o-s oSt 6yl wvRL FTivL o sTeCl 6 &
8 6L oLl et 2wst U'gst 0 ECDL 00T (6L £TgSL o §TrST 0T1ST rRST . 2U9Sif 2 eSI) 1UZSU 070st vyl 67{ri EOYT  o'elt 2 i
[ 4 9TELl 97691 SIS eCSE 9yl e gfi 9821 §ESl  BUSST  6°LSl  C'0SI B st 9'sSt) 9 gsi| 9ISt wierl  6°S¥D  viLrL §TORT  9TECE L ¢l
s 8940 6851 DIl 0°CST  rSEl Il €082 674SL 1799t ZUCSt £U6S1 27ust 0°SsSIf 0'CST| O'isl  6'erl  wi9rt  6'Ivt ool UECi 9 2l

"GUSCH T0SZ+ TOTSiE RYIOIM CQTSI- T0TSI- CQTSI- HiLs H158 H105 K108 K19l w109 / K105 # HiC¥ H10€ K102 K107 RLS
SHIR SEL —— SRIN s¥
=Y SKOILYIA3Q QEYCKYLS . S3IIIK3I 397
f:)).; Y T s .\<\y\‘|...l . s —~ sy T i
S : L R
. * * » ] L 4




AGL: BOYY

AL URLE Y

[SESYN

RS

[} -2 9951 0'Ccot | AR S31 85t ozt 9 (¢l 07181 ZER} L8t [ 942 vzetl ¢ cel S 8l 5 ¢St r Gl [ v EGI 3 991 ¥ +9t 0 61
ot g 5¢t 0'Cst LS 8 5l ot (SRS [NEE 2 &€l S L8l [ R3] y 28! € Cszt S gLl 2 50l ¢ sl YLl [ ¥R v 891 07991 S 1ot 1
ot (8 RN A 67651 ¥y (&l 8 1 ¢ ot L 191 Presd 2661 97 LEL 27561 [ 42 € cet S &l g st ALY R y (et [ O VRS vy 891 07951 S rst or
5 tl S %€t [ v (6! 35t €0t L9l Tttst 1661 9 L0t z'set [ 941 g Get y el § &t ¢ Stut y €1 €net ¥ 891 17951 S rel 6 { »
[ i y 661 67651 € rel B 9¢1 € ot sl st 1 62t S LEl Iax13! ot 2 CEl ¢ gt § t Vst y €11 [ R r 891 1991 18 221 ] 3 ”
. ! €561 g eet ccst 8 ¢! ¢ Gii L5t I3 C 661 ST sl 1°6¢1 (eel [aNe-] v gLt u ! s [SR 3 (SN VY v 89t 07991 S rsl [4 Lt H
9 {1 €56t 3’ €6t I Lel L9t ot st [N S 0°681 S t8l 17§61 el I gt rgit ¢ i st ot IR TA] Y 891 07991 $rst 9 (1 H
H
)
s 1 L7581 L7681 [ANg:2 LG Z oLt LEst 174851 68t yY 181 07 ¢Syt [A4 ) I'Gat € f (A FS G5t (SN VAt [ARFA1 £ 691 07991 Y rst < &l M
4 13 2961 97681 rcet 9791 _..o: 9091t 1 est 6§°961 € et 0°¢61 17281 0 Cel {8l 351 05t 2Lt et €°851 67591 | 4 Lt i
4 L 17961 9 EET 1 st S 9Ll 0 0t 576! 0" tst 8°e81 [E-) 6 rEl 0°2zet 0°C:st et 5511 6 rll et e 2°69¢ 8¢9t [AN41 £ 11
4 Ly 9°5€ET S eel 0°(Cel L AT £76591 L S 6951 {661 greet 8°rE1 67181 6 €Ll 1ot y&atl grel [ AR o1t I'B9t [ARY A a8 42 [4 (3]
1 tl 0561 y €61 67281 €St 2691 2 5! t' 961 L est 1 Let L retl 6 18t 8 et [ AN XS] [P vl 672¢1 g oLt 3891 37691 [+ I -0+ 1 Ll
[} Lt 67661 Y 66t g-zgt ¢t L Eg) 1 est S 95t 9 Esl 0'set g rel grigl st STt sl FARZN Bort Lot 279t v S9t 6° (91 [ 4 i
|
It oSt 6§°G¢€l £reet trzet [ - S 651 67251 €651 $ 6B1 6°¢el S FEL 9 181 S et ERREat Pornd Forel g'eLt s oLt 9 (9t 2°¢91 Lot 1t st
o Sl 87561 27681 97281 6°5L1 €651 17291 07961 vy 881 87981 v 181 s ied voELl gt 376 I8 FA et £ 0Lt ¥y 9t 37691 S €91 ot 9t
6 of 87661 17681 [ 241 8°6¢1 66l v {91 8651 £est t'set € rel ¥y 181 et rozt £ 5 Tyl £t 1ot ¢ i9t 879t [N %1 6 et
[} sl JART-3¢ 0 6el [ 1 9°s¢Lt [ 32 1 est y'5si 2681 9°951 Z'rel 27 1s1 st [ §5tl e et et 57691 0°:91 §$'r9l 6 291 4 91
! ST L'setl 6°BET 1281 r'Set S €51 8141 17661 1°8&l $'98l . 0°r8t P et S et H 1 7St Lt g 1Ll L7691 L 95t rel 29t 4 ¢1 )
4 91 9°¢6l 8 g1 0 2et IS¢y € eo1 5181 138 2 0681 | 2T} 6 fEl 6'Cel toE! §°6Lt [ARYH LAV g1t v €91 v e9l 67 €41 €729t 9 St I
< 9t S S61 L7 BEL g 18l 6° %L1 I'est 2161 €pst grLet 2981 L (el L7 Cel et [-E 1 [ [ VA £ et 17 €91 17651 9 st 07291 ¢ 51
4 91 S°s61 S 881 9°18t LUrel LSt grost 67 €St L 81 1'est 9l ¢ 0el TELL voSir oyt 621 o' ret 2 891 859t [ -3 9 191 L4 s
€ 9t ¥y’ S61 v Boy v 181 LR F A rist r 081 r €S 9°tg! 67681 v 51 7061 IR TA [ARTE TR AR TS | §'aLt T7A §° 891 57891 67251 €161 £ 9t
14 2 €561 Z'esl FAREA L'pel et 07051 0°€st LBl L7581 L6l 1°Cat gt 65l 1wl y ot FoLt 27 esl 1°59¢ S 2at 67091 4 S1
! 31 2561 1 BET o 1el 2 €Ll L 561 LAY § 25t TANE N 9°GE] o'cet 611 STt st 8 QL Tt 170t 67 Lol [N 43¢ 179l y 291 { 91
0 1 156t 67 (81 L0891 s €Lt FU851 e G zet 17161 y'Gel g et 6L [ SR v St st et 87661 $¢st €' sst LU1el 07291 0 s1
. i
‘eTSty 0°SIT+ CoSI+ WYIGSM "G'Si= 'Q°SIT- GUse- H1lS H1S6 HiOS 4108 RICL HIOS ° HI10$ H10€ : Hi0Z HIGT HiS Gee
SHIA S¥L = SHIR Skp !
0¥ SNOTLYIA3S CUYONY:S . 297
]
Apanunued) syyIA 81-Z G539V SA08 30 39V AG (WD) 2YNLVLS "8l 318vL - _m
I
|
* -
Ve
R
I ——
- b * * .




i

INGTIH BY AGE: GIRLS

0. Ll

&

TABLE

56 §%6 Lr6 Lce 9°6 016 L°68 668 9¢ :

9¢C €901 Lol 1766 366 06 y Pb 8 re L o1 S €S S A R S T 14 [t S
13 0201 ¥ &6 6 ¥6 y 16 g /8. ('v8 9161 L00! +GE 6 08 g 95 856 £re 006 0§ 616 ¥ 06 1’68 2708 4
ve t'vol  LUtOol LUts 2re L o6 Y] Ly 8 001 000l [ 66 n (Y 1 se b (1) Y26 6 L 68 v o8 979 vl
{8 0 Y01 §°001 06 5 (6 0 06 9 98 1 (8 1 ool 26E 3 v 6 (S rovh s 6 9726 L6 9°06 169 e't8  0'ts 44
¢ T (ol L'66 [T 226 C 68 658 (] (313 S 66 ! LSS 9 tE Les €26 616 - 0716 6 68 v 88 e €98 43
1¢ ¥y 201 6786 $56 1726 9 €8 2 58 810 ¢ 66 tte $° 56 o5 6 (5 6 26 1726 2716 ¢ 06 z°68 L8 Y 99 9°58 ic
ot s 10t 186 L'ré e 513 §r% 1718 L 696 Ls6 78 Vs 443 (SR13 5706 $ 68 v o8 6°58 LS8 6 v8 ot :
62 ool (L6 6 (6 v 06 [ £ (6 v 08 6 96 1 g6 6 r s {5 [ Pl y 8 168 9 e8 Lee 2798 0°s8 tre 62 :
(34 6 06 S 96 16 § 8 ] 0 (¢ L6t 1oy €56 1t o6 § 16 3 05 Y 669 VT ] 598 $°50 re [ €2 w
12 066 %6 (94 ] Y (4 LT €56 S t6 s § 16 Los 368 0 ek 1788 8 798 L8 58 L8 %4 {
92 166 8 r6 $16 ! 66 8t S 18 2 6t vr6 y €6 ) 06 <y 0 L8 r ey €8 v S8 1] 6°C8 tee 6718 114 i
st 6 6 (6 906 € te 0 rs [T Y (YA 6 ¢ 91 Tt (I z s ttg see 9758 sve 1ge 619 tie 11 :
2 56 0 n% 3 68 5 58 T8 ¢ et 9 9t 3 6 6! [ IS PR [ s 3 9 58 8y e ¢ 8 1718 €08 : ?
(€4 56 1726 65 5 8 v 28 1 oet 675 L ik €06 . @ €s (&8 € :38 r oS3 5 93 §'re 6 (8 6728 v 18 €08 .56 2 5
< Yy r6 116 618 [ s e € et 1St 8 C6 206 7 e g Nt v 5 52 torg 6°¢8 0(8 0'z8 9°08 rEL Ust Z 3
12 r e z 06 08 s (e e 0% Y € rt 8 68 0 66 6 (6 358 s 53 grg A8 (3 0C8 128 11e L6t 978 8L 12 2
ol (94 T 68 098 62 Lot § st rtL e €8 068 6°s¢ 1T} §re L 523 128 e 708 8 8L [T 0"t 0z g
61 Z 16 188 058 5 1% 6 €! LSt 9 2L 8¢ 08 6 3 ¢ g S s L 6 i [ERE: g o8 €6t 67 LL 89t 17sL 61 1
» :
g1 1706 18 0'r8 6 0% ! g - tnt L s3 093 6 s 5 2 5 (8 Ui 5703 1708 g6t et o tt 65t 1§t e %
I3 0 68 098 528 5 6L 5 ¢t Y 8 ot § Sg 3] § (s N 51z t 3 [N 176 (-7 vt 09t 6 rL vl :
91 8 L9 8 rg 218 5 6L 6 ¢t 52t 6769 §7r g (o Les rlg T 3 6L 5 8L 178¢ ot € 9L 05t 67 €L et 51
st 9798 tcs L 08 gL g rL 61t 6 9 (G 9 29 5718 € c2 et § et 3L 0t z° 9L (1} 0 vl 1] L AR4] 1
1 v$8 S 28  96L L% 0L 8Ol &US 17X yle s 0B 1 &1 Ter vl Useoetst st Tvr s 6L Xl vl
4] 1re z e r 8L § Si ¢ 8 09 6 99 5 08 : o8 ¢ 6t 6ot 0 ! T et s s 8L 9 ¥L viet 81t 8 0L 1oL o :
2
2t 828 0 08 1 ¢t § 1L 9 €9 8768 5761 oLt 61t 1St -3¢ RIYARNL g7 CL 8-zt 6 1L Lot 9763 0769 4 3
1t s'18 L8t €5t (I ot 509 Lrs {EL Lt 9 5t ¥ o3t § vt EI e v 2L 973t Loz $° 69 $° 85 8 L9 1 H
ot 1°c8 o SrtL g 1L 0 63 7 e9 sy oL £ 9L €St 1L e 572t 3 e £ ot S 69 (A} U9 9°99 ot H
€ 178 651 2L rol L 0'%9 L3R 4] 9% 6 vi ¢t N 610 1L \\.~4oh 5769 069 1789 6799 0799 €59 6 M
5 T S v 8 1L 168 Lty 6°09 vt s 0L 52 st 50! L7639 1769 vr'89 3719 5799 963 9°r3 0°'¥9 8 ¥
L 9°5¢L 672l 2oL 9L 29 $°6S LR (4 01t £Es 0763 C 9 $°L9 5759 2799, €59 1°r9 FAR] 5729 3 F
9 6 CL 2 989 659 Q] 309 078 6 0L € oL €69 2 &3 £ LS 999 LS9 €759 559 L9 §°29 s 18 619 S 3
S 61t €69 199 1 r9 $° 18 5 €S €9y 069 g9 vy £ sy v Cs L9 1ry v (9 L9 6% L oS 8 65 2765 H j
v 989 179 S r9 o9 ¥ 6S 6 ¢S rs e 59 299 Y] 1oty e 9°z9  vze, €19 9°09 865 L°8S 871§ 2 LS 4 "
c 0719 $v9 029 $ 65 [ s S 125 vy 9 (9 L2s 5 18 6 CS 209 58S 6°8% z°es 5" 15 (a1 $°SS 6% € 3
b4 0°rs 9719 2765 g s sr (R4 976 €19 L 09 § €3 N 0 €S voLS Broy 179§ $°5S Lvs [ 8°2s s 4 N
1 v 03 T gs § $S 5 €S s Uer LSy 6L Ll 556 s ors o TS R e ot s 5715 9706 T 96y [ i :
0 v 9% Trs 02§ Y Ltr 5 S rEy 6°¢€S FLS 9°¢5 L5 0i¢ » 05 1 &6y €6y LUsy 0°8Y ULy €5y 85y 0
‘g ST+ QTSI+ CQTST+ KYIQEA CQTSi- TQ0TSIT TOTSE- KLlle H1SE K108 5103 H10L K10$ Ki0§ Hi0Y H10E H10Z K101 HLS (o1
SHINOR —_ SHANON :
307 SNOILYIAZT CEYCGRYLS RIUEN] . 307 !

SHINCW S€-0 039V S141D JO 397 A8 (W3} H1ON31 'CZ 318VL

carmiy

]




R I DI SR

. . 3 o “rt 9 utl 0t 6ot R (44 9 Hoi Lo (IR ] F ool yorol Y Y
” M n .wm_. .n M_~.. ”H____ w.u___. M.wm_. w __M__ “ “e ” ol 0 vl vyl v ortl n.n__ ‘oc_ _.eo_ L y01 emcc_ who_ o“_o_ v S
¢ s 9. €zt llelt  Ssyll 0OIL ¥y SOl 6001 56 STEIT  wyizll BTSIL el il 801 97701 z'90L Z'vO1 S 21 S'lol ¢ g
z s 6221 Y el 6°Cll  s'601 0501 $001 0796 6 L1t 8911 ¢St (AN s 111 801  17¢01 501 ot 1ot otttz
s €Tl 8t oyl G KOl SOl 0 00§ S CUrt gt 9wl ¢ 21t (o1 ol 9901  z2sol  zcol 90l SO0l 1§
o s 7RI TTLIr WL v 0L 0 K0T S (6 156 R A 2 A L I e N oL 17s01 LUwOE L7200 1tol 100l 0§
o 0 1Zl 97911 Z°XIl 8 (51 s (Ol i 66 Lre 1St S It 1orio 901§ s01 2 vOl 22OV 90Ul 9 (o oy
ot ¥ €02 o9l 911l cel 6ol 9 ;6 € e $ St 0 il 9 Uty 901 001 9 €Ol L0l 1 oCl  1'ge Gt v
6 r L7OTT 7SIl 1711 S0l v 201 186, @(E s k1l LANCHT B 2] SOL  §'»Cl1°gOl  Z 101 (€6 966 6 v
8 » 0°EIl e'yll  SOIT  2°901 & 1ol 9% r (6 vl 601 oy E0l ¢ SOL 0'vdl  9°201. L 001 2766 1786 8
[ PEML Tyl 67601 S°SO1 wtIG 2 6°26 9 Ct 2ECL siCt POF yCON 1720 27001 LUg6 Lts T §
9 LT s70il CECT TS0l 6001 (6 F26 octt § &3l €t 2 YOl 67201 S 01 766 188 113 g ¥
S 14 Tt 67211 L uot S vl o LA [Caran LEa N rolt L oLul 0 Lol L wul J Lot € ¢ot 0 101 ¢ 66 916 9 95 S r
y o YUl 2t L uet 0 vl 6w 9 56 $16 g Itt g0t 6o set 1sul o 0t 8101  $°001 9°8§ 176 1796 r v
[ g ¢l 911l S0l yCOl (€6 156 016 VUL 27011 60 6§21 s <31 » 01 zhiol 5 66 1°g5 9°56 9756 € r
- z TUSET 0TIl 67901 EzCl (€S 956 $°06 SOIT §7601  1'6OT € L1 05C! 5 101 2°001 €66 S°t6 1756 1°¢e [
2 1oy Y'RIL o oy Ol C7SO1 zZol 1 gs 1756 0 06 67601 67801 ¥y 01 9 531 r os3l 1°001 866 08 §°56 9°rs . .
.Hl.u 0o r ECIT L7600 LS §Tiel 96 56 S 6§ ¢E0l €801 §S0l 0 sl @ sl ¢ 001  §°€6 286 v 96 035 0°'v6 2 ¥
& noc PPCit 17601 17601 0151 0 s 0 (6 068 9 601 97¢01  Z'901  r vOi 1Lt 2108 6001 686 92 656 r'r6 S {6 ¢
O ol ¢ relbo v'8OL wTrOl v 0Ol v g6 v'26 r gg 6°L01 0701 9501 8ol g v ICL » 03! r66 £ 86 1't6 €56 6(5 6°26 ot ¢
,\” 6 ¢ L°TIr BTLol ergol gEs 8756 6716 6718 €0t €901 6'r01 2o 6 300 3€s 8¢ L6 $°66 L'r6 €ee £°26 6 €
= 9 (LN R S 0] S B o) B A Y3 €56 16 rLs 97501 t'sot  C'sO1 §Tor - IR B AT T A 1 1716 6°56 1'ré L6 8716 2
= Lt €011 »'901  S°201 S ¢ L L1706 8¢9 57601 0°SOI  9°col &Gt S oL 9 €s §°86  9°L6 S 56 €56 S 6 128 2°16 t ot
) 9 9°601 L'sO0l 810l 67! o°rs z°c6 £°s9 €°s0L  €°»01 67201 210l 0 %1 6 gk 5716 0% 6°5¢ L'v6 626 S°16 9°C6 s ¢ )
e i
= s ¢ 6°801  0'sCrl  zUiol (6 Y (6 S€3 - 15§ 9701 9°COl  Z'zC1  § 00i (e € et e €s6 £°56 0'v6 e 6Gs  0°06 s T !
= root 270l CvOl 7001 9766 8°26 0°€3 1758 6 (0l  o'tot 9 101 6 66 3°€5 9718 256 - L'S6 .9'r6 3 L16 tos LY L i :
~ c ¢ Y lot  9°COl  £7€6 0 $& 144 v'ER S've 17600 Z°201 6001 265 0°¢s 6 5% 096 056 0'v6 826 1"16 L ee 68 € € : ;
= A © 9°501  6°201 1°66 (91 §°16 s 0r8  ¥201 s'101 100t §'gs () €56 € s6 S €6 1°26 ¥ C6 1768 1413 Z € .
2, 1o¢ 7601 17201 ¥°g6 o' 56 6°05 1re v (3 L7101 gToCT  y6s 85 965 965 5796 L6 9°25 S$'is e-ee r°c8 S'l8 P :
= 9 € 1'sor vy 101 9726 5 (s 2706 §°65 8’2y 6°00!  0°001 ('gs 06 5°¢5 858 €06 05 0:26 806 1768 88 6°25 0o ¢ i
4 €'rol 37001 6756 e § €z §°¢8 1728 17021 €66 6'L6 € s¢ 17¢s 16 7716 (9843 16 1°C6 5°€3 1"t8 L7938 1 B4 :
ot ¢ Yy C0l 8766 1796 §$°26 - §EB 2753 S8 rG6 S g6 z°16 e¢6 »re 13 $°% 916 9°06 r' 68 818 $°93 9°s9 or ¢ ’
6 2 97201 0°66 ¥ S6 L1s 1°83 1] 6°08 S EC L Le [ 8'r6 9°€¢ L'Z6; (16 8706 8768 Les 178 858 578 6 2 .
e 2 L1601 27786 S v6 0°16 rle 88 cos LLE 696 9°¢6 0'vh (43 6716: 916 1708 1768 0°88 v'58 i'58 [ 8 Z j
L2 67001 €6 8°(S i°0s L's2 28 S6L 656 1°96 g 28 1-2¢ 1°:6 205 (9] v’ 88 €L8 Lee v 978 SR - . f
9 2 0°001 §°¢c6 0°t6 cee 0°¢2 5728 062 0°¢s 256 6°C6 L] Cie (&3 $63, 9¢8 9718 58 0°¢8 Lee 6°28 gz '
s 065 9768 i g8 7 2712 L 5% vEs L to 715 S G See L'se . 318 6°¢8 858 Z've 0°€8 z-ee IR !
v o< [ S L'v6 €16 6° L2 S o'1e L2 ¥ €56 5°¢6 z°26 Les L 68 08 €18 08 1758 9°¢<8 S°(8 €28 Pilgt oy 2 !
[ 1°Le 8°C6 v 06 08 Lee €08 0L r s 9°26 v16 5°¢8 5 ez 518 o' L8 28 €58 08 Les s'1g L°c8 £ & i :
2 [N §°26 S'68 T°s8 (34 9°6L €L v 26 L' 16 S 06 0ee  oea 078 ¢ o8 r’sg S've y' €8 0°28 808 008 z 2 m
T2 1765 616 9768  »se 1ze 88l 975t S°i6 L 06 568 1°¢8 is zs8 »'58 $'re 9°¢8 9°28 zZ°18 0°08 Z°6¢L ¥ B ]
0o 2 1°r6 6°06 L1L8 S've o ig 1°eL 67 vt 506 8768 9°88 s 2 gz €8 S re Lres 8728 8713 v 08 26L set V4 :
o i
~ 3
T0°SCH "QTSTH QTSI+ KYICEA C0°Si- "0°SI- 'Q°SE-  HIlG H1ss H108 Hic3 P10l K103 4105 Hiop H10€E H10Z K107 HLS oYe
SHIN S¥L —_— SHIN S¥A 3
307 311820 : . Y .
) el i T P o s ———— e z .-,llr 5
-~ a) —T ‘X% W ), s AsSvv\ P oS e ot T A BRIt e B
i = T R—— ;
~ Vs - - - " -
a -




it s LRSS AN S T 214 R S O 7 S S S S SR S 1% SN S € 3 S S 2 BN (N1 S AN T 4 SRR A3 S AN a4 SR TS S 01§ S A T4 SN A T4 SR A €4 SR S T AN S-S R L G
9 8 § 051 tierd tict [ERE &1 IR 6ot ER R3] LAREN 5011 oot LN [ S U AR | 9 61t [STA] 0t t ot 161t ot 9
6 F [ A Y S S TR B O T I R I I S W K T S R N B ST | S S TS S R N S W O U 0% IR T <% (R S . HN a2 SR 20 ¢ 7 A A I S S
e ¢ yLrt O (¥l 9 90t { og! Sotive vl et pOvt oy BOL S St 9 (Ci 6TICT  CoOCt jLoBXY 67921 6'v21 tTrIt seil ('sti oe e
L 6 B Erl  ¥TIYl 17901 R €21 §CIt tsil G OY LUTRl 20D BLCY N SCE T gCr ylCr o @el Tzt szl gtwrl TWZL wEIL &Lt L8
.- 9 8 LR R 10 T O 2 L R N &4 T B YW NN S R S R S G X o SN TS o SRR S & B A 41 SR 4 S A 4 NN 3T 4 W R % 4 SR A ¥ 2 S N S AR 5 T T |
hos
s ¢ Sari IRl 0 S0 G B2l 9722t € s it tooil 9erl U6CT B 9CT L efl 1ozl woil @ e [ g2t §tszt ecal EGIY S EIL 1Ll s 8
r 8 LI A 2 1 T O ¥ 2 N SN ¢ N A S Y B Y S R 'O SRS 1 G SN -1 o NSO & I8 SN S 28 SR AR . SN G <t SR NN T8 SN AN 7 SN SN 4 SN K ¢ T2 S W2 Y A & SN AN
(S (S A U L LU I S T F O T S S 73 SR S O BN 11 8 SN S 4 (F S N € O S S R T2 U I 7S T SRS SR 7 S T S A EN AU R ST 23 S S S
¢ % csrl 960l STE{l >t It b el 9 601 60C1 ytiCr ZTSCI S 21§ 682! ralioleser pezt iz osell o Crtoesit 78
T Psrl 0°6LE 62Tl 6 921 B CZE rortt 9O CBCU 6°SUE Rl 3 Ifl 1 voEZY G ey Jeat TR er— o6t 6 S sttt 18
[ Srrt roetl r 2l LTS r0ct Crit (O 14] Lt €oct vt S gl S [ANES y 521 52l 2 (2 t 12t t B! § ¢t o'sit 0 8
[ R [N 6 i1 6 301 6 01l 8 rit 6 ;01 eurt R oSCt 9 if1 [SEJ Y [ [ € 21 | w2t 8 221 6 021 [ AR 0 sl 9 kil et
[ [ S} ot r oSSt S Lt [ S v {01 v ougl 2 L0 0t r O 6 el [ r §21 5 (21 €2 y et ] g 5t z [
6 et e ott 6 rdt 06N 1 gl 2 o 0 S0 S S § a0t £ 61 0 EZE r 521 & xIU [¥EIV €121 2021 »x st [ 3
LR L L A 12 I 2 1 T T SR o S 72 RS2 S 2 T4 S 24 B I 2 S A V4 SR S N A R B AN I
[ 9°stt 876l O w2l T BT ki S GOl 6 FCD STCCE o ICY £ EIL 0 £t RSIE G orIL L STZIY 602U 1TEIE §TeIL kil QTCIL
[ 0°5Ct 27621 S LI Lt Dt 2§31 Uil 0 €€l 6 01 CIl § 520 6 rZb 5 TId fozel §TOIN . 9RID gt o et 9TIHl 5
] s PRl P RO LB D RSN I S NI 1 TR A B 46 SR <14 SR Y ST T8 N SN B S £ S B0 &4 SR 20T ST A8 2 £ SN S & SRR € N AR 5 BN T ¢
N | Sell e CEl et ¢ B B 2 1T Y 2 £ 4 S - N S A /%2 S G 4 ST SR S R4 SR 2 2 U N 04 S S & SR A & SRR G2 ST 20 & R SR - 0 B SN S 4
o (SR (IS TR A A & SENVAY Y3 SRR v 9i SR B 2101 S R0 A S £ 2 -T2 S - 74 e S S S S 4 SRR 4 S - R0 T4 SRR B0 -3 B SRR A ! el B2 sTur ¢t
w Tt (- U4 o S A 7 3 B 1 R SV I 2 A A2 O S o T4 S N T M -T2 S-S SO B 4 SEFES S o742 BRI £ & S SR & SR 2 S 4 S TN T S
ww vt LRSS SR 2 & BB F2 PR S T 2 T R £ S A v S B -74 SN 74 U I PSR A4 SN N ¢4 S AV AS-3 § SN A0 -1 § SR - M G it ML ot v L
. o [PAFS ST € SR X 72 S 17§51 9421 1'r01 67001 eTEZ1 STl I §e T2 ST R & ST oT 4 S N A -3 & SR SRR+ -2 T W 4 I S O B o1 & S Y 4
= "9 FISIL 071 §TSZL 1 GZE 7wl R0l B IOl {TOCL 0°6IT 0 LIl rowIt € i §TRET O iUozy l st gzttt <Ugli rgit o ur 660l 1t 9
= 0P 9 E7S€L  »TOCL 0'SIT s €11 2RIt @UE0L vy (O LU6ZT §UBI1 STzl sl oy ol 0 G2l G 3TERT { Z'ell gell STl 17zt UToI §Tenl e 9.
= 5 9 1St 8762l vzl 1U€Il BTCIY yTEGL 1EOY 1U6Zt Ets2Z 6521 ¢ €21 61z S 021, LUSEU {1t €9l eteit giit LUeit 160l 6 9
i § S $Tr(l 27621 STCZV S BT CCID 0BG 720t 9TBIT €2l oSzl L €Il yict 00ZE L o9tEil Lot g€t rheli ETIIY STERL Ledl e 9
b L9 6°CC1 97821 y'C2L FEIL 67211 27(CL 0l 07621 7Szl @oezl 5 Izl 6 cri S6ML . TUEil | E9rT Sl rtgrt etitio §TeGt  C'eOl t 9
~ 9 9 ceer eteil ezt §ed YIIIL St 07201 wiLzt 2Ol gowzl Szl reit 6°EMD L STLtU ) orert sTrIl £oEIL GTMIT 160l 67Ul 9 9
= s ? EACI SR T4 S 24 S AL N A R A 0 T LA A 1) S - - 2 42 S A € 3 SN SR ¥ 2 S IR C R 3 S S A S € S IR S & S A L S NN 24 SR -AE S S A 1) S 0 £ SR T
_m v 9 6°1€1 B 91 71Tl §°SIT STUID eSO €TI0 T2 0°SIl ozt £ 02l (e A TR U I S S A T 2 1 6 S o 20 Gl Sl o S U 48 -1 MO RV L S A
€ 9 CIfl €79z ZUizn S U1 07§01 0101 £°sel STzt gtzzl v 02U g &t pLIT O TTEIT | 6TFIT O §TCIL CT1I1 LTECT etiot 9Tecl €9
z 9 Lot LSzl g0zl sTSIL 9TOTE 97501 9°M0L 1USZl 6TC21 iUzl &€l CUei: 6°91Y  §TSTL | yiRil O'€IT yt1Il 27801 yL0l 27901 T ¢
T o9 O7Cti 7Szt 1ozt 1USIT ZTCEl TUSOF TTO0O01 Szl (g2l SUtel Cetl t- vl tosit | oetfil STzt 0°ilt ‘ecgot ‘otL0t 8sor U 3
o 9 rosdi SRl 976l 9TrIl L7601 §7:0l  6€S 6°C¢!  trXi 60zl T oEli 2 67611 e rll | yLIl 1TZIT §TOIl {ECT §TSCL yIsOl O 8
ilos L8t 6°C2t 0611 U rll 766 ¢ #O1 S &6 [ €2 B A 74 S ES A 2 ¥ A PRS0 SUUE T S RS2 0 ST 1 GRS - X S 1oL S s R ¢ SR B Y
ot s TPECY gzt el ¢ CIU B'8OL 0 51 1766 [Z3 N2 ¥4 SN T8 VS § S - sl [ A2 % SR R & 0 SRV SR A §v1 SN S ¢ S o] S ] S
5 S STl Tl B0 LIt [TEOL S €Ol @'ES 1'zer o ootvzt el ot g [N T 611t g0l 17681 0740! Z'sCl  1'v001 6 ¢
- AR S 4 SN S O -4 SR - 101 S S € ¢ -1 [ G TR AT SR S-S SRS SR S H A 4 U] vttt tort sgot  sTeol §°FOL L°COT &S
t s PARTS SN AR 4 T2 29 B O 23 SR A0 11 SRV AF ¥ B B -1 60t 611 t'@tl 311§ [ 1| 6011 97501, 1°BOU 17920 ¢€»0l Z°¢Ol ¢ S
3 5. $7SIL 67021 ziell  eTilL 67901, 1201 976 ot ZzUell  sTutl o3t o L t1oyoi 1°601  97¢01 9°¢0%i 6°COL e'tol 9§ ¢ :
- -
‘0°SE+ TQTSTH TOTSTE NYIGSR CQTSI- 0TS~ C0TSL~ HIlE K1S6 H106 RICL 4109 KLOS H10¥ K10E H10Z H101 H1S G&€ i
SHIN SEA ! SHLK SE& :
Eoly SHOILYIAZJ CEYQKYLS S3TILN3D 207
: panunuod) SYVYIA §1-Z G3DV SIHIO 40 3DV A8 [ivd) 3BNLVYLS '1Z 318VL “
x o N T g s o e SRS N T T 2 et A :
X' - . - - » -
)




s &t cor2t 37251 @091 iorst o €Trrl 9 Ovi 8L e 99t Z'ssl 179l & €S STUSH g-sstl 1twst | vizst 9 0sL vy Beb o wiort 070wl s 2
N | ccZt g9 rost s st G orl tesl TG U e Vol C023l Cest toast € sst ) rest e st rost 6wl 6 vyl § vt y 2
[ y €21 5951 G Us1 ST LSyl s ebl bt wesl Lwsl 0 161w ast S 9st. woestf ot sy ease sert vl yorel 6 trt [y .
: u o Cil 293t rESt 9 st B Syl 0Tell vt wsel 6ot €St € ESL  Tsst Cowslf § ISt 67081 o6rt 6 G¥1 6 Crl ¥'Irl [
1 szit (el LUEST  rEst syl woe€l o gitl o e'vst st B 051 & st 98t egstl o vsijoost sevt € vl (vt 607l [
o I A 1 I S T2 U 20 1 B B B A P v vsl o pest L est oSt R R T R B N A TR L 2 12 B T B A A B S o
1
RIS corzt rovel o BoIST o 0 1St bowrt (g0l s o0 o@ (51 T2y IS L SR T S S A £ Aoretl zoert wrel oz sel o TTIvlotoeit [
ct 1t O 1t Uwsl oSt vy OSV 9 ¥l orutl Lt Lot 19l 20St 2set 06t zest |rost) orert wort ot 9 dxl z it ot 11
[ R B U B 13 A T S 20 €7 S N1 6 S A 4 B L L LEST £ 5St 6 (st s der Jeestf v Erl  Coovl Tavl vl 9 Bl 6 1
5 0 0z1 1 st 2gst ¢ eyl yzvl 95l 'Rl €291 9 051 1eer 1 oger 625t 1t jC &t s et syt sTvl S crl 0 Bl LI
[RY yECE 5261 97551 g el 6 il 0°SLL T osalb rtist 1 g¥l 9 61 s st owest cost Lot ot Uskl Elvl pett  wortyoowser ot 1t
g 6 6cl 0251 1°ssl T Erl € Ik v wlio 521z ist S Gt O o1 0 ¢t g otst 6 evt bz oErt yvoerl 9 wrl oyl € ogt gott oSt o9t
[SEERY yogs5t v 191 STeSTCo9grt ¢ Okl B Ef3 0S¢ 9 031 O €961 v (St ¢ 151 ¢ ert ]S ot {6 el 0yl @lrl BE0I 2 e e vcl S i1 t :
rooat g rel 6 091 O ¥SL 0 vl 1 Oord oz oty ezt poet v 6651 b oSt tuLt Eerl Joort JUsrr owgrt el Ziwtttsd ovel oy H i
IS B et 0%t LSt s sRt s Ler gtaet st § LS1 6 » 351 (251 1 ost ozt ) Syl joorrt  @2vl 90wl gu2tt1 sl rger ¢t — ,
¢ (55t 8631 RSt esyl o etd olzCi TSl O st ¢ § 561 B 131 So€rt oofri | & 5el JTwrl €yTobort 0720 ¢plt s72er 7 0t i
A HERE Z'33t 2UesU oSt € syt wlRCE S ACL o eTwlow 56 8 Torsl oz i<t otert  iogel] TSyt [sort byt 5 E€L b 50T [ TR 4 4 TR B B
= 9 g'get  rest 1Sl @l gLl e0TL e T2l € st 2 st 9 st r S ort | woert [ OCrt LIyt EBCTL KIST1 O yCLoCL 0 i l 3
= :
O 1ol Lest 1 est 2 st zorrl o £rfr €6y v gzt €St 9581 Teer 1 o3t 6 (vt 0 sl \ Tsetf osTevt gTort voeLE € SCI g il zigr oot i
.,.Au o7 0l g vel  GLST 9 OSt L@y giSEU 862l B Al ¢t 1661 9 2%t § £xl € sl owSset [ ¢ fvil eielo0TOvl 871 g vgl Z'l goCl  GlL Ol
. [ 6 (st 0°LST 17081 vErt 2ot ziext ottt 2 gct S wSl  0°251 0 £r1 g syl 6 eyl | 1 vl[ yiipl §T6EL €TLLT TeCt  Lotgt voel 6 Ol i :
Z 5 o PiLGl r6ST STERl 9TZrl 9sEr szt Bt 9SS 0°vS1 6§ it »oert oz st Cowyl [ 5 ze1) worl 67BCE, lUell rger gy stezt 8 ot :
o ¢ Gt gcsi 6§t 06yl Doyl bser ziern el 1osst pogst 505U Arsl ttSst g (vl Creel yogCl zUert  itger 8ot Gezt L Of :
w s ot Cresl €UsSt o v Gel o STtrloo9TsCl g2l o 561 57251 pCSE € el TSwl 2w CEel sTigl rsclo9tedt v efr seet 9 Ol :
fu—
TA. s ol LISt &St 6Lyt g Oyl orCr izt ot 0 ST (251 8'6rl 3 &7 IS R T B 14 T T4 S 014 U S 44 BTN AR [ i
o r ot LISt 2wt Cotel o opiOrl o §TLEL §TeXi L1t v LR 8 1St ' ovt 2 srt owrt  zevlforodt} ety eietlt o GRCi 9 11 352y vz v 0L i
= ¢ ot ¢ost  Lgst 8 9vl 6 6CL  olEEr prezt ZUEU @ 251 Z'1s1  zesl  rset sty 9 el | s el tveil -tostr Uttt et 9 et 692t € O §
) T ot 0°051 1°FSU  Z'gvl  wieCL  gTEl 9szl €l €281 L0512 gl o ¢rt Uter | viect] 9ozt srser grcer etofi 178 peet Z o0l .
= 1ot y 65T §°2S1  L'Sel  @'SCL  otzer 1Szt Lsnn LISt 1706t 9 1yt s sst wyigpt gioel | Eetuf otect oSty vtet 070Ul g tzt 6'¢zv 1 Of
< 7 ot g EST  0'281 16yl el §lCt 9TRzl g1l 27181 9 Evl Virt  tsrt 6711 ocrt L gecr| sser trfl g0 SUE 1712t sl 0 O
o6 Z°6Si piisSt  gerl gterootlgr ez €1t s Csl 0&6vl  §Srl & sl @ sect | erel | v'ser gzUefl o itzer 1tezt ¢ sz 0782l i€
ol 6 1St 6°031  Uwsl  Cefl o sTofl rogr gsit 105t s gwl 09t O sl B 08Tl | € efi] §s¢t Lger sigr et veat swet 0 5
6 6 17est €05t serl  @sCl owtt  ziLzr el STEvl 67lwl visEl S k1l toost sect | stett| oery zoeer iy rtazy 9sad o'pit & 6
8 6 ¢ ss1  2°6»1 0 Cvl  T'9C1 STl 8zl O'sli ereri (7wl 6 rrl & ist 86t oect| zsar! o swer greer eroet 9Tl 2zl 9t €6
[ 6'5St  z'€rl  s'zel  L°SET QTEZL €221 TSl wierl  ETOvD  wisploow cect woset | oeser| oovcr zrezer ettt 1tz redd [ 2 SR
9 6 C'sei 9'eyl 6 1wl 2'GET  §TBZL gTizi zisil Biivl o 2swl 8l & LEC1 6601 | ¢oSer| o steEr Lotgr 9ezt st rsdd ¢zt 9 6
36 IR R T R S T A AU A2 4 U B -T2 S 2 £4 SN LA S S A S C Ccrt 2 gCl v SEl | LwCrd otect o zrer vert T e'ger Iy s 6
r 6 1St S uvl b 0¥ FEE T S S SRR SR SO S i t S A A e ¢zft Lot 58IV U ceet et v 6
[ g gst - 66yl fOpl  LoCel 1Trzvosteet & (it zrsl sTwrl 7wl [SE39 TN AN S B A1 peer goer 2 el ¢ 52 €ier ¢S
P 0° €St wirl  B6CY et st 1oy st gtsyl 0twwl LTivl € EXS AT 4 FRRTA T Y4 SR A 74 S cyzzt 6021 26
16 yoSt 8BSyl €T6C1  LU2CL . ZTszr 9Tl 1Ll 0 sl STEwI el TECH TsEl v [ T S Y4 ST A X 4 S o2zt w0zt i 6 .
O 6 g 1St CS¢l LSBT Z'ICY LTSt zUely  pimit sTeylo eIyt 970l (NS4 SRR 4 BN 9-0¢1 8Bl §'92! & g2l o0zl 00 6 :
= :
-z'Ag+ T0°SI+ C0°ST+ KYIOSA CQ'S1- 0'STT TO7SET K16 K1¢3 H106 HiGL Hi08 HICY H10E H10Z Hio01 K1 GYE
SHIR SYA SHIX SHA :
32Y SNOILYIASQ CHYORNYLS S3VTLND v
. . - ‘,\.HH e T T e Ty
~ :
] - .
a o )




. - 33 5 . . .
o & o ?“ NMM” M.Mp“ me“ an* OCrl It 6wt wgir oot gest 653t et | wzet | oet  stest o L79st 8CSE o viIibo@terl AL St
S vt rsit oest st sser SN 0L 6w gon osst ssst oSt |cest [sost @est L9t LESL O CUsEoretoof St
. : Mm“ M stt 6831 229l S SH CELL O v g 6ot o hw_ ¢ 55t 0 st | cozst [9osl  eest  99st  LiLstZsl ﬁ?_ 6 Sl
w M“ Vet 9sal 6eet z2st ses TV VO 6wt g gon gest 3ist 6est | ezst |sost Lest 99l 9 €St *:” MM<“ w M“
2 ¢ L : q ¢ ¢ : gt 5 est  9Cst 1S v
: 1est MUl zoget g0t grslorog3t 6 gsl lziest | stost . )
AL A L B S T P GOl 6 6ol e ist Lse1 st | test | ovost gest sigst st Uisto sTert 9 sl
€ - . § ¢ :
N m” M ?” M ML ” MM” M MN” M Mm“ ORI LU L B i S 15t 34t e st | st |oyo3ar giEst vl v SLOTisL o viEN S M” .
i % 5 ol L 15 u ; g5t yiest 6CST CERD v
Lyt o LS ysst L C:b [ 0Zsl | coet  sTESt  rT9S :
¢ st TELSSIU LUBSL 028l T SSL o ' , . b B et b @
. ’ L e P 63 “est | coost wiest  Coest LS -
c c 191 2 551 : VOt 9ot ¢oast 5 63t Ltst | oes 2 . i :
- M M““ ML” M ”M” M ‘m_ S S B TTE B D E TSP NM" ; m.”" gtet |6 ist | 2ot west @gst st ot ziesl oz sl
4 02t T S4t sed sl 0 ssy PP Swi g g gont sast »sel sest | etist | rost crest zisst Tiest o wtost ziert i mH
s ¥ ° ) ) B S urt s vt gt roost coret cssl s g3t |aist |1esr  zest  test pgstorest pert 0
e ; 2 ) ‘ )
o M H“ M MM” M MM“ M _M” M w““ RS v ggn oy ot rast zsst s st | cist [ooer 2 st Vest9 08t !
: Giet o6t CBEl s isl gwer L OV T Cwn g goa test zosst eotst |9 15t | eest  1est 0°tst 57 0S5l £
s ﬂn_ 6 ril oz ESt roasi ( wcl PEYL o On et gz got cast tsit ccst [so1st [eest 0°ESt 67251 505t .._
. J M e it Lest Cael 9 ors OB M et ggr pont tast osel 2 st izt | Lest 67ust g zsi v 05l =1
s n cael e oes east swer STV T 0l g gogn 5o 6 oset ot |€TIst | 9est 8 LSt st Cost r
Pt ) Sl et can g oest s st s el st | 218t | siest Loust 9 st zost o
5 1€ ' : et Esy . ‘ X
M M ”” M_m” NHM” WMNM w.z_ Cvsl Larl o oarr grgyy 27Tl g oeei @SSt sosst gest | toist |wtest  gtest §Uesy o sTIst o iTOel %
c t vl 0 lel  Cowlt c;m: g 0ol 1'rSi SUvl s ort g gy 0°Ztt 9 Est  sest szt 2o2st | otrst leoest stest o €osst pUEst 0401 ﬂ
2 vt e 08l U'wil w291 L1091 0'rsl  onb EOYDettin eyt yoggr stsst wees:t 523t | 5031 |UUest  €oust eSSt €Sl 8 vt v
S 1ot 9051 6 CLT 2 LSt S0l 6CSI Cotoson e U0 €est Csst 2rst ro23l | cost fotest T ziest LSt 1test L6l H_ ;
) 0 ¥l 0BT LT€Ll 0t oSt LCS) m,_ SOl it s qteer zosst aest zoest| 503t letest 0TSt 67wSH 025t §TErl N :
o U000l 62t yagl gogst 0sst 6 Gsl 1 et | s0sT | LoeSt 6°9SL L'sSL  8TESI wEy :
sis it ZeEl SCul 6§ T O STLEl gy oo . ) . . . . o .
= ot i 008l £CLt  L°9eSl 0 0SU € L€l SPUUort et pigr rem ssst ot €151 | 2 051 [s @St LTgST  gTESl  9TISL zevl  9TL¥ o
= : . 9 9% 0 ort g . ; P . . ‘9g1  s'rel v IST 0'6rt  wiirl o OL
= 6 (1 g6Ll  LCLL pT99l  BEST  1CSL oo, LU 0Tl §UESl §sst S L1zl | oot [ est §798 . e T ed & o
= 3 §6Ll 6 TLl TTISL SESl EIS1 oy M.S_ Czir ot gest wssl O stet | eest [ 1est €3St 1eslo 2risl “.mm_ o6t 8§ £
v T el 9Tl 0°SIL TUESL 9ISl (¢ BOL i groir pest 1 sst o zusl | §TeST [ 8TeSt 07951 6 EST . i I
= 9 06t vl L sel 0 6Sl riIslL ww“ Ol cor, eust erst 8 0131 | €oest[ 9'Lst §SSU L€ST 4 mw” 8 H” ¢ o
: } ’ s ! . ' . 5 . =g 5 ¢er 9 :
= . 0Lt et oon gust grel 5 test | oest| o grest sTsst wiEst vert s
) . ‘ ] & g 17251 . - )
=z M M“ MM‘” MMM” _..Mw” MMM“ e st SPUBELL gy Coisi svei coest so0st| sest| ttzst o gtssT o ziest o gost o @Rl TesioS m“
= N y i - 2 v . . . TS ¢ -
= ¢ ULt sTlLi 8R9l TUESt TSy e SECL 0 1l ye9r gogst rest 0zst 2051| SeSU] 8iesT  0'SST 6251 676k strl Gery @ n.
¢ FIN S SN 2 V2 SR SN Y TR RV C S B AR T b LECL o0t ieer et et ottsi 8 eS| 2est| stest  Lowst  9test 9eri o vl 9terl L '
1 Sl 8Ol z'sl sTSt 8 05! SRl oy o goggy pi oSl soCel  €olel  §oel| etest| ttest €St TEst piest elovl Lisvl 2 a1
o« Ut osort o giget 1ust s 0¢) & ot S LIl 0001 ggst goest 1 ocel 0 isl  2°6SU| stust| 8SST 0'sSi GiST  67EFL  STSEL vl 1
BOLVUCU test veer goesi rcel sost sesi| 1oest| essi 9test sist o 9err 2wt gm0
(S B Stl 1oLl eUeel LUggd —_— ) .
: . . st € 691 # Sz e ; s EC -GG PR %3 | et e
' ra iyt G 0L TSt gt oo ooy bon con TRV Seet et o et
f ha nery CURg 92 < N . L £ a0t el et L7222 stess Tt 024t [l N
g 9 s11 6851 27291 §ESl ; MJ_ 8500 67891 progt  girs1l gist s 851 9 uSt | 6'SSU| zost  vTeSU € CSI 6 M”‘
L t'sit o sTesl Brist oresd 9 __: . V691 g g9t yser  ioiel oSt zoust | stsst| stest 0'2st § 6wl 8 M_
9 g ril 0'eSt  Cist GTEsl 1 el o. L7491 1tger goget gtost s oest o eo9st | osstfogrest o stist o voesl M o
' v TL91 siegr  2rgel zost 1oest (et | 9tsel | 6T2st 0TlsU 6ENT ¢
0°SCH T0TSZ+ QIS4 KYIOIA COTSTT gl .. . o 5
Q s¢- : : P KlO1 HLS G&t 12
SHIN SEA S ik HIS6  H106  HiC8  HICL K105  Hi0%  HLOE  KloZ c‘ - -
307 SKOILYIAZQ CEYGKYLS c A i
S3ILN3D -
4 g i oo DS A U RIS s e :
- ~ - "




0 el 9161 9751 L7691 L st LSt g 151 g°6rl [ S et L 21 2 53 ¢ €51 LCot 2zl 9 091 L BS1 51 6° (Sl S 251 0 61 4
ot 9 181 9 Sti L7691 L5 LSt Lst LSri § st S €t € ey < ESR g s¢l 2551 L Egl 17251 S est 97651 0 551 8 (51 vZcl R EA|
ottt L1681 g st 9651 9 (91 27181 913 S ovl 6 vl S €Ll [SVE oesd U 5 Posst 9 (51 17est S 091 S 0s1 6 SS1 L Cs1 s or 11 ;
6 L1 L 18l st 90651 s (91 S (st S 151 r Srl [ S et € 4 5 EII MY bosst 9 (51 07291 y C51 S 651 g s¢l 9 (51 zrest 6 Ll
e ¢ Loiet Lset 9691 S (91 PoUsSt oISt € Svl 6 S cut € it S ESH tossl 2 Sl S 051 07251 € ost r 661 LSSt Sest st g (1
L i 8161 Lset 9 691 S (91 crust ¢ 151 tSrl & ret S Cul & 3El g ! L 350 o &t 505 61351 € cst € gst S SS1 r (51 0" ¢St t Ll ]
Fl I g7 161 LStLl $ 651 r (gl [ Loist 3 ot 6wl s L et g eSS 5 551 PAR Pl 87151 ¢ 051 2 8st 5551 € s e ist § (1
- S Lt 6 1€l Lset S 691 €91 [ANEY 0 1Ist g ryl PARYY] S € o S ECl § 551 5 751 € (st 8 151 17051 17851 voScl et LISt S 4§ :
= ¥ L1 6181 Lset S 691 €51 IS 6 051 Liywl 0'stt S Ll AN S &5l ¢ 551 £ 7St [ -h L7161 0 091 17851 € sst €St 97161 14 Ll .
= [ 67181 LUSL1 §°691 2 CS1 0 (¢ 80ST SRl oSl gigyn 12 0 T~ T zrel Z €91 LTIt 07051 0°8ST  2°¢s1 0 gey STIST € 1
o 4 L o zet sl » 691 (51 6551 9 051 7 vl 0 s¢et s Lt ¢ 1 S €51 S esl g rel [ANe-A FAREN 6 651 €Sl st 67251 LARSN] Z A
= 1 Ll 028l LSt r 691 179t 8651 S 051 ¢rrl 0 sl S el ¢ 1t PIESH sl LTrsl Vsl ST it B 6GI 87 (51 0 ¢St Lest € 1s1 1 L1
< 0 Ll 17231 LSt y 601 1ot L7851 yOSt Pirrl 0 st S Lt it P esl 4 i 1°€51 S ist L7BST LSt 6 rst 97261 Flisi 0 ol
= 10 st 17261 LSl 7 691 0Ll 97861 € 0s1 §°Crl Grsut S QL ¢ het FoESt E o 0°¢Cs FoIs1 L7651 ERNES 8 rs1 SRSt 0 161 st
= o1 s1 Z 28l 8'StL1 €691 67251 S 951 1 os: Coort C'ctLi S'ceLt ¢ it € es! 8 3 7291 €19t 97651 9751 L vSt ¥ sl 6°0S1 o1 s
= 6 Sl 27261 8°SL1 € e9l 6291 S951 0°0¢1 vl 0S¢t sTgLt 1714 € Est (9] S €291 €191 S eSI STUST 9 rSI €25t 3°051 6 91
M 8 Sl CUIBL BSLT €7691 g2l piscl g AN A N et ezt g S 8°121 2t r 651 YILST  STRSU 2 ISt 0S8 9p
ﬂ Lt 9l €°C81  B°SLT €691 3291 (951 aorl TRl 0 Sl gy 1t CESL Zzsst g 2¢1 17191 P65 74t sTyst 172st 90st ¢ §p
9 st Lvoeet TSLU TSl LTSt Z2U9ST Ligwi ¢yl 0Sil sty Lhier grest 17641 v L2981 17191 €651 CUUST pirST 07ZST 2 0ST 9 e t
= . X .
= s gl (- 8°S¢Ll 1691 L'est 17s¢1 9 6rl C'Crl 0°62Li yooLt 171t cesi 17951 €' rel L 291 0151 27661 LSt C'rSI €7 181 €ost S s :
= 4 gl creet 85T 27691 g zol 0°9¢st S €rl € ¢rl 0°5¢L1 voeLt o'l 2TEet 17951 (IR § 291 67091 27651 [A A2 815 270S1 r o3 “ ,
.,M C st ¥ 291 8°s¢Ll1 27691 - 97291 0°551 yérl 6 Cvl 0 st oLt [ PTreci 0°9¢1 Z'rsl 97291 . 67091 1651 07 ¢S5t ['¥s1 L7151 17051 € 9 g
] z St y 2ZEIl 85S¢t 17691 SIsl 67551 (T e $ vl o' st vt o 1t TEST 0°s¢st [AR22 $ st 8°C%1 0651 €661 0'rS1 97181 0°0st [4 A,
1 St ¥ 281 8BSt 17691 §72s1 8°6¢1 2evl S vl 0 s vt 0 1¢i 17€351 675¢1 1'r51 §r2el 37051 07651 67961 6°CS1 STIST 07061 1 st :
[o] Sl y'C61 L'set 17651 ¥Iol L7651 1ert F o2l 0°sel [ o 1t 0 z¢i 6 351 [ w51 | AN4-3 L7051 6651 87951 6°CS1 voIst 6°6rl 0 9t N
i .
‘QTSE+ "QTSI+ "SI+ Kyiosn ‘0°ST- "Q°SI- CGrsE- Rilg "H1gs HiC5 8 H10¢ H:i0§ H105 Hioy Klog H10Z K101 H1S ore J
SHIX SEA ’!r/!/:f:llr! S S e TTTTTOSHIA sEA |
307 SKIILYIA3Q CHYOKYLS S3ITILN3D . 397 i
!
!
loanunuos) SEV3A 31-7 g39v SEiD 30 30V AQ (o) 36N1VLS Ig 378vL E
]




